“RINGKASAN BELAJAR DENGAN 
. JUSTADZ DR.FIRANDA ANDIRJA 


: 


Penerbit 


Abu Yusuf Akhmad Ja'far 


BELAJAR 
BAHASA ARAB 
DARI NOL 


Ringkasan Belajar Dengan Ust. Dr. Firanda 
Andirja 


Penerbit : Dar Al-Furgon 
2020 


TESTIMONI DARI UST. DR. FIRANDA 
ANDIRJA HAFIDZAHULLAHU TA 'ALA 
UNTUK BUKU INI : 


“Semoga ringkasan ini bermanfaat untuk 
kaum muslimin, Jazahullahu khoiron 
untuk penulis atas upayanya” 


Dan in syaa Allah nanti akan diiklankan di 
Fanspage Firanda Andirja 


Untuk versi cetak, hanya ganti uang 
cetak sebesar Rp. 35.000 


Dikirim dari kota Pasuruan 
Mulai 15 Syawwal 1441 H 
Donasi/kirim uang cetak kesini 
Rek BNI Syari'ah/a.n Silvi Fitriani 
0850107933 
Konfirmasi : 


WA -#201069600655 (Penulis buku) 


3 


MUOODDIMAH 


o- #3 $ Da & An T 

Wala, 3 216 NIAS Ol ASI 3 AI VI 

Petai GE ebi an MA pa ar d0 No at Tita TA 
SN GEN 3 el GD Is 1 PAI Lab: JS DI J 

- :$ 


1s 23 0. o, SR Ate da dea e PNP NN R1 2 
KS SIB SIM TS 9 IbM LIS EN Sl 13 
o A R0 C0 AG PP 2 3 G « , 
ba a Pan UP . g AL pa nga Oo Bu Ab ojL gw 
Abah US 9 Abay SAS HS Ob LSGAS AYI SS 9 lag ada Al 
IN 

3 Pena 

«dag Ul 


Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa 
banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat 
yang diberikan olehNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan. Patut 
bagi kita untuk selalu intropeksi diri pada setiap langkah yang kita lalui dalam 
kehidupan dunia ini. 


Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi 
besar Muhammad salallahu “alaihi wa sallam, beliau telah mengemban 
amanah menjadi tauladan bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu dengan 
sempurna melalui bimbingan langsung dari Allah Ta 'ala. Patut bagi kita untuk 
selalu berada dalam naungan sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan 
maupun perbuatan. 


Belajar agama merupakan kewajiban bagi umat Islam, dan pintu dari 
itu adalah dengan mempelajari bahasa arab, dan salah satu cabang ilmu bahasa 
arab adalah Nahwu dan Shorof. 


Dalam masa pandemi covid19, guru kami Ust. Dr. Firanda Andirja 
Hafidzahullahu Ta'ala berinisiatif untuk mengajar Bahasa Arab memalui 
online di akun Facebook beliau. Dan luar biasa tanggapan masyarakat 
Indonesia bahkan WNI di luar negeri juga tidak kalah antusias. Tercatat oleh 
kami sekitar ratusan ribu penonton setiap harinya, walaupun semakin hari 
semakin berkurang, hal ini sudah menjadi tradisi pembelajaran bahasa arab di 
tanah air. 


Pembelajaran itu di Mulai dari 08 Sya'ban dan berakhir di akhir-akhir 
Ramadhan 1441 H. 


Dan kami pribadi mengambil manfaat yang sangat banyak dari 
pelajaran beliau, oleh karenanya kami berusaha meringkas setiap pelajaran 
beliau hingga selesai. 


Alhamdulillah, kami dapat menyelesaikan ringkasan tersebut dan 
menjadikannya sebagai buku agar bermanfaat bagi kami dan masyarakat 
secara luas, dan buku ini kami beri judul “BELAJAR BAHASA ARAB 
DARI NOL”. 


Ada tambahan dari kami pribadi untuk menyempurnakan ringkasan 
ini, dan ringkasan tidak urut setiap pertemuan, akan tetapi kami sesuaikan 
dengan urutan pelajaran nahwu secara umumnya. Dan akan diberi isyarat di 
catatan kaki bahwa pelajaran tersebut terdapat di pertemuan sekian dan sekian. 


Mohon maaf jika terdapat kesalahan dari tulisan ini, oleh karenanya 
kami sangat berharap masukan dan kritik yang positif dari pembaca sekalian 
untuk memperbaiki di tulisan-tulisan kami berikutnya. 


Madinah, 16 Ramadhan 1441 H 


Abu Yusuf Akhmad Ja'far 


DAFTAR ISI 


Halaman Judul" Senat tenan lah nana nga Bada 1 
Testimoni Ust. Dr. Firanda Andirja (UFA) ............oooooooWooo 3 
Mrugoddinah ee ah nana Anna ia Bra hm Na 4 
BATA PENA OA NE NN EN 6 
TEMU NAHY UN Na 7 
KISAH AWAL BELAJAR BAHASA ARAB (UFA) “nie. oennonnennnnnnnnnana. 10 
NASEHAT NASEHAT (UFAY beken ten ke ana andi maa 12 
BAHASA ARAB bee aa aan un an anu Reba Ona 14 
PENYUSUNAN. NARASI ema h ben nn nan Boa Ga ana 15 
IP BAB ASIN oem eka em MN ANN U 19 
ZARA naa AURA AG UN 25 
3. BAB 3 MACAM-MACAM KALIMAT “re neennennnnnnnnnnnnnnlnnnnnnanaa. 28 
4. BAB 4 MACAM-MACAM ISIM BERDASARKAN BILANGANNYA 
Ba aa ln Bari 39 
5. BAB 5 MACAM-MACAM ISIM BERDASARKAN KEJELASANNYA 
nan Re Non Ran uan an an uan 40 
6. BAB 6 MACAM-MACAM ISIM BERDASARKAN PERUBAHAN 
HAROKAT AKHIRNYA in tent an enakan Daan iba 46 
7. BAB 7 FPIL DITINJAU BERDASARKAN PERUBAHANNYA........... 67 
8. BAB 8 AMIL NASHOB DAN JAZEM “ee. iennennennnnn menitan. 72 
O. BAB 9 SIMASIM MAP aa bb Binaan 85 
10. BAB 10 ISIM-ISIM MANSHUB .........cen seen nnennnnnnnnnnnnnnlnaa 119 
Biografi, Penyusun: Buku Lon ea nga mna 192 


ILMU NAHWU 


Kata pepatah, tak kenal maka tak sayang. Kalau kata saya, tak kenal 
maka kenalan. Sudah semestinya bagi setiap orang yang mempelajari satu 
bidang ilmu pengetahuan, haruslah mengetahui akan suatu gambaran pada 
bidang ilmu tersebut, kemudian mengenalnya lebih dulu dengan pengenalan 
yang sempurna, sebelum tenggelam menyelami bidang ilmu itu. Hal itu 
dilakukan supaya lebih hati-hati, teliti dan seksama dalam mempelajarinya. 
Jangan sampai kita belajar sesuatu tapi tidak tahu fungsi dan tujuan dalam 
pembelajaran tersebut. 


Untuk mengenal dan mengetahui gambaran satu bidang ilmu itu akan 
terlaksana dengan cara mengetahui pendahuluan-pendahuluan ilmu yang 
sepuluh, yang biasa di nadzomkan oleh Ash-Shobban, bunyinya: 
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Sesungguhnya setiap cabang ilmu ada 10 unsur materi nya (gambaran 
umumnya). 
A. Pengertian Nahwu 


Makna Nahwu secara Bahasa dan Istilah. Lafadz 48! secara bahasa 


memiliki beberapa makna yaitu : 
1. Bermakna Koil! (menyengaja/bermaksud) 
2. Bermakna AA (arah) 
3. Bermakna ALI (seperti) 


4. Bermakna 3 (kira-kira dalam takaran) 


Definisi Ilmu Nahwu : Suatu ilmu pengetahuan tentang berbagai 
macam kaidah-kaidah yang sekiranya dengan kaidah tersebut bisa diketahui 
hukum/ketetapan-ketetapan akhir kalimat pada Mufrodat bahasa arab sewaktu 
merangkaikannya, dari segi i rob maupun mabni. 


B. Objek Kajian 
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Adapun objek yang digali dan dikaji dalam ilmu Nahwu adalah : 
Kalimat-kalimat bahasa arab yang ditinjau dari sisi perbedaan keadaan yang 
mempengaruhi kalimat ketika diragkai. 


C. Tujuan Belajar Ilmu Nahwu 
1. Memahami Al-Our'an dan Sunnah dengan pemahaman yang benar. 


2. Dapat mengetahui keistimewaan Al-Ouran dengan segala rahasia yang ada 
di dalamnya. 


3. Menjaga lisan dari kesalahan berucap, menjaga tangan dari kesalahan 
menulis, menjaga akal dari kesalahan memahami (Syariat) dan menjaga 
anggota badan dari amalan yang salah. 


D. Nisbah Ilmu Nahwu 


Ilmu Nahwu merupakan salah satu cabang ilmu Bahasa Arab. 


E. Keutamaan Ilmu Nahwu 


Ilmu Nahwu memiliki keutamaan yang sangat Agung, karena 
dengannya dapat membedakan perkataan yang benar dan salah. Ilmu Nahwu 
salah satu penopang dalam pelajaran bahasa arab dan merupakan salah satu 
cabang yang terpenting diantara ilmu Bahasa Arab yang lain. 


F. Pencetus Ilmu Nahwu 


Pencetus Ilmu Nahwu yaitu Abul Aswad Adduali (salah seorang 
tabi'in) atas perintah dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib Radiyallahu 'Anhu. 


G. Nama-nama Ilmu Nahwu 
Ilmu Nahwu mempunyai beberapa nama lain, 


1. IlmuT' rob 
2. Oowaid I'rob 
Dan yang lainnya 


H. Rujukan Ilmu Nahwu 
Ada 3 rujukan penting dalam ilmu Nahwu : 


1. Al-Our'an 
2. Sunnah 
3. Perkataan Fasih dari Orang Arab 


I. Hukum Mempelajari Ilmu Nahwu 


Sebagian para ulama mengatakan Fardhu Ain mempelajari ilmu 
Nahwu dengan berbagai hujjah yang dimilikinya, akan tetapi pendapat yang 
kami pegang Fardhu Kifayah. Makna dari Fardhu kifayah adalah jika ada 
orang yang sudah mewakili untuk belajar, maka yang lain gugur kewajiban. 
Perlu diingat, hukum Fardhu kifayah yang disimpulkan oleh para ulama bukan 
berarti kita bersantai-santai untuk tidak belajar bahasa arab, padahal kita 
punya banyak waktu. 


J. Pembahasan dalam Ilmu Nahwu 


Banyak sekali pembahasan dalam ilmu Nahwu, salah satunya adalah 
Mubtada Khobar, Fiil Fail Maf'ul dan lain sebagainya. 


Semoga kita senantiasa istigomah diatas kebenaran dan diberikan 
keistigomahan untuk belajar bahasa arab. 


KISAH AWAL BELAJAR BAHASA ARAB 
UST. DR. FIRANDA ANDIRJA 


Berikut ini cerita singkat Perjalanan belajar Bahasa Arab Ust. Firanda 
Andirja Hafidzahullahu Ta'ala sebelum diterima di Universitas Islam 
Madinah. 


Sewaktu di Papua', beliau bertanya kepada gurunya dari Ormas 
Muhammadiyah tentang bahasa arab. Diantara pertanyaannya yaitu, Butuh 
berapa lama belajar bahasa arab untuk bisa baca kitab gundul? Dijawab oleh 
sang guru : 7 tahun lamanya. 


Saat itu beliau belajar bersama ustadz tersebut Kitabut Tauhid karya 
Syaikh Sholih Fauzan?. 


Mendengar jawaban sang guru, beliau bergumam : Wah, lama sekali 
ya. Dan beliau sempat putus asa dengar jawaban Sang guru tersebut. 


Singkat cerita, beliau lulus SMA dan berhasil diterima di Universitas 
Ternama di Indonesia, yaitu Universitas Gajah Mada, Yogjakarta. 


Saat disana ada dauroh bahasa arab selama dua minggu full, maka 
beliau ikut. Gurunya kala itu Ust. Afifi Abdul Wadud Hafidzahullahu Ta 'ala, 
tapi beliau tidak mengikuti hingga selesai karena kesibukan kuliah?. 


Ketika liburan kuliah, beliau pergi ke Pondok Pesantren Al-Furgon Al- 
Islamy” di Sedayu Kabupaten Gresik untuk ikut dauroh bahasa arab” disana, 
guru beliau saat itu adalah Ust. Dr. Abdullah RoyS dan Ust. Hubaib (Nahwu 
dan Shorof). 


1 Beliau lahir di Surabaya 28 Oktober 1979, lalu dibawa orang tua merantau ke Papua 
hingga beliau lulus SMA. 

2 Salah satu mugorror di Pondok Modern Darussalam Gontor 

3 Saat itu beliau mengambil jurusan Tehnik Kimia UGM 

4 Asuhan Ust. Aunur Rafig bin Gufroh, Lc Hafidzahullahu Ta'ala 

5 Dauroh ini rutin dilakukan setiap bulan Ramadhan 

6 Pada akhirnya sama-sama belajar di Universitas Islam Madinah hingga doktoral 
dan menjadi pengajar di Masjid Nabawi 
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Setelah itu beliau mamatengkan dengan ust. Marwan Hafidzahullahu 
Ta'ala', dari situlah beliau mulai percaya diri untuk bisa menguasai bahasa 
arab. Intinya adalah semangat, serius. In syaa Allah kita akan bisa." 


Perjalan berikutnya tentu lebih panjang lagi bagi beliau, di sela-sela 
perkuliahannya di UGM, beliau mendapatkan kabar bahwa beliau diterima di 
Universitas Islam Madinah, dan beliau banting setir berbelok arah. 


Setibanya di Madinah beliau mengambil Fakultas Hadist, akan tetapi 
beliau merasa masih kurang bekalnya. Dan akhirnya beliau turun tingkat ke 
Ma'had Lhughoh selama beberapa semester hingga akhirnya beliau kembali 
ke Fakultas Hadist (S1), Lalu lanjut S2 di Fakultas Dakwah wa Ushuluddin 
jurusan Agidah hingga S3, lalu dipercaya mengajar di Ma'had Lughoh di Univ 
Islam Madinah, dan kemudian dipercaya juga untuk ngajar di Masjid Nabawi, 
Madinah. 


Ketika di Madinah beliau menjadi panutan mahasiswa lainnya, semoga 
Allah limpahkan keberkahan kepada beliau dan semoga Allah berikan kepada 
beliau keistigomahan di atas kebenaran. 


7 Saat ini beliau menjadi pengajar di Pondok Pesantren Al-Ukhuwah Sukoharjo, Jawa 
Tengah. 

8 Meskipun beliau sudah doctor dan terkenal sebagai dai kondang, beliau tidak 
melupakan jasa guru-gurunya dahulu Hafidzahumullahu Ta'ala. 
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NASEHAT-NASEHAT 
UST. DR. FIRANDA ANDIRJA 


Dalam pertemuan awal-awal beliau bercerita bahwa belajar bahasa 
arab itu penting, bahkan sebagian Ulama ada yang mengatakan wajib, dengan 
dalil sebuah kaidah 


"Sesuatu yang wajib itu tidak bisa sempurna kecuali dengan sesuatu 
(penopangnya), maka sesuatu itu jadi wajib" 


Memahami agama dengan baik hukumnya wajib, dan tidak mungkin 
paham agama dengan baik kecuali dengan bahasa arab. Maka belajar bahasa 
arab hukumnya wajib.” 


Terlepas dari itu semua, jika kita belajar bahasa arab, kita akan banyak 
dapat faidah. Diantaranya : 


- Menikmati ketika membaca Al-Ouran 

- Mengerti bacaan imam 

- Berlezat-lezat dalam membaca Al-Ouran karena faham maknanya 
- Lebih khusyu' dalam sholat 


- Lebih mudah menghafal Al-Ouran, menghafal hadist dan lebih mudah 
memahami perkataan para ulama. 


Dengan belajar bahasa arab, kita juga dalam rangka menghemat umur. 
Karena jika seorang tidak bisa bahasa arab, dia banyak ikut pengajian bahkan 
sehari sampai tiga kali akan tetapi sulit untuk berkembang. Karena ilmu dasar 
belum punya, yaitu bahasa arab. Semoga Allah memberikan taufig untuk 
selalu istigomah dalam belajar bahasa arab. 


? Di halamaan sebelumnya sudah kita sebutkan hukum belajar bahasa arab menurut 
para ulama 
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Kitab berbahasa Indonesia tentang Nahwu dan Sharof yang di 
rekomendasikan Ust. Dr. Firanda Andirja Hafidzahullahu Ta'ala, adalah : 


1. Al-Mukhtarot karya Ust. Aunur Rofig bin Gufron Hafidzahullahu Ta'ala 
(Pengasuh Ponpes Al-Furgon Al-Islamy Gresik Jawa Timur) 


2. Al-Muyassar karya KH. Aceng Zakaria Hafidzahullahu Ta'ala 


Kedua kitab tersebut tersedia di toko toko buku, silahkan di miliki. 


Diantara Nasehat dari Beliau berikutnya : 


1. Belajar bahasa Arab adalah Ibadah sebagaimana belajar ilmu figh 

2. Dalam beberapa minggu ke depan in syaa Allah akan kelihatan hasil 
dari belajar kita, siapa yang istigomah dan siapa yang tidak. 

3. Tahapan demi tahapan belajar bahasa arab akan semakin susah, itulah 
agar kita tau bahwa belajar Syariat Islam (istinbat hukum) itu cukup 
sulit, kalau kita tahu hal ini, niscaya kita tidak akan banyak bicara 
tentang Syariat ini (tanpa ilmu). 
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BAHASA ARAB" 


ILMU NAHWU ILMU SHOROF 


Ilmu Nahwu : Ilmu yang mempelajari tentang perubahan harokat di akhir al- 
kalimat (kata). 


Contoh : kata 342 bisa berubah menjadi : 


Lg. 


s4 2 GA 2G 
IS SIS KS 


Ilmu Shorof : Ilmu yang mempelajari tentang perubahan bentuk al-kalimat 
(kata). 


Contoh : kata "72 bisa berubah menjadi : 


P 
Z 
a20. 


20. 3 OK 2 ai Ag Pa 
PA an 0 Manan Cinta € Iala la 1 Kaga 


10 Pertemuan pertama, Hari Rabu, 08 Sya'ban 1441 H / 01 April 2020 
H Artinya telah memukul 

12 Artinya sedang memukul 

33 Artinya pemukul 

14 Artinya yang dipukul 

15 Artinya pemukulan 
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PENYUSUNAN NARASI 


Ada 3 komponen : 
1. Huruf (S3) , huruf-huruf menyusun al-kalimat 
2. Kata era) al-kalimat menyusun al-jumlah 
3. Kalimat (SAM Ja) 

Berikuti ini penjelasannya : 


1. HURUF (::-) 


Huruf Ada 2 macam : 


4 


1. Huruf Hijaiyyah (SKI Sah 


Contoh : 
| 


Tekan Hee Ken UN 


2. Huruf yang bermakna (BE Sh 
Contoh : 


P 2 en Dak 
2 DN TE 3g 


! 


16 Artinya : Dan 

17 Artinya : Kemudian 
18 Artinya : Maka 

19 Artinya : Seperti 

20 Artinya : Dengan 

21 Artinya : Ke 
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2. KATA-KATA (4) 
Ada tiga kompenen : 


A. Huruf (SA 
Yaitu huruf-hufur ma' ani? 
B. Isim (3) , adalah kata benda (tidak berkaitan dengan waktu) 
Contoh : 
Ogan, « 2s « BLS 
Cc. Fril (can, adalah kata kerja (berkaitan dengan waktu) 


Fi'il ada tiga macam : 
1. Fr'il Madhi (lampau) 


Contoh : 
Do 
“Telah memukul” 
2. Fi'il Mudhori' (sedang/akan datang) 
Contoh : 
LD yias 
“Sedang memukul” 
3. Fil Amr (perintah) 
Contoh : 
Ly! 
“Pukullah” 


22 Lihat halaman sebelumnya 
2 Artinya : Kitab/Buku 

24 Artinya : Pena 

?5 Artinya : Sekolah 
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3. KALIMAT (Gx 4221) 
Merupakan gabungan dari huruf, isim dan fi'il, contoh al-jumlah: 
AS 
Artinya : “Muhammad telah pergi ke pasar”. 


Kata (45 adalah fi'il madhi 
Kata 342 dan GAJI adalah isim 


Kata J adalah huruf 
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Hafalan mufrodat berikut ini : 


KALIMAT BAHASA ARAB ARTINYA 
Rei Guru 
115 Pena 
an ag Buku 
t, sah Sekolah 
ea Pasar 
“5 Laki-laki 
saj Perempuan 
1g Anak laki-laki. 
aan Penyakit 
Ie Ikan 
Tana Masjid 
eJ Siswa 
Fa Siswi 
3s 23 Kursi 
- Rumah 
2 Anak perempuan 
2 Matahari 
#5 Bulan 
12 Bintang 
5 Hari 
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BABI 
ISIM?5 


A. Pengertian Isim (13) , adalah kata benda (tidak berkaitan dengan 
waktu) 


B. Tanda - Tanda Isim?7 ada 5: 
1. Didahului Alif Lam (J1 


Letaknya : Di awal isim 


Contoh : 

KEA 
(Artinya : Masjid) 

3 
(Artinya :Ustadz) 


(Artinya : Matahari) 


26 Pertemuan kedua, Hari Kamis, 09 Sya'ban 1441 H / 02 April 2020 
27 Tujuan mempelajarinya : Agar bisa membedakan antara KB (Kata Benda/Isim) 


dari yang lainnya (KK - Kata Kerja- /Fi'il) 


?8 Catatan : Kata Kerja (Fi'il) tidak dapat di dahului atau di masuki oleh Jl dan Alif 
Lam tidak mungkin bersamaan dengan tanwin dalam satu isim, sehingga ketika suatu isim 
dimasuki Jl maka tanwinnya harus dilepaskan, begitu juga sebaliknya. 
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2. Tanwin 
Letaknya : Di akhir isim 


Setiap kata-kta yang huruf akhirnya tanwin adalah isim, karena fi'il 
tidak memiliki tanda tanwin di akhir hurufnya. 


4 
0 2g. 


3 
PRA Par 8 » 
GS NS (UN 0 Jonlah 


3. Berharokat Kasroh/ Khafdu 
Letaknya : Di akhir isim 


(Artinya : Masjid Ouba) 


(Artinya : Kursi) 


Catatan : Isim yang memiliki tanda kasroh tanwin (£:-) di huruf akhir 
memiliki dua tanda isim sekaligus, yaitu tanda tanwin dan tanda kasroh seperti 


- 


2 
kata : ks 


Terkadang satu isim (KB) tandanya lebih dari satu, seperti kata : 
LS (tandanya ada 2 yaitu Jl dan kasroh). 


4. Huruf Jar/Khafd? 


Yang dimaksud disini, kata yang bisa didahului huruf jar adalah isim. 
Huruf jar ada banyak. Diantaranya : 


Ke (HD) Dari (25) Dengan (—) 
Hingga (£5) Dari (22) Seperti (33) 
Di (23) Terkadang (S5) Milik (J) 


2 Huruf yang jika dipasang sebelum isim maka menjadikan isim berakhiran kasroh. 
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Misal : 


Ji 3 
(Artinya : Di dalam masjid) 
AL 


(Artinya : Dari Anas) 


(Artinya : Ke Pasar) 


Contoh Ayat Al-Our'an, Allah Ta'ala berfirman : 
FB MBK R5 
“Telah nampak kerusakan di bumi dan di laut” 
Kata SKS : 
Adalah isim, karena ada Alif Lamnya 
Kata Bs : 
Adalah isim, karena ada Alif Lamnya, Kasroh, dan didahului huruf Jar (3) 


Kata AI 


Adalah isim, karena ada Alif Lamnya, dan kasroh. 
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5. Mudhof dan Mudhof Ilaihi? 


Penyandaran/penisbahan 
Contoh 


GA 3 LES 
Keduanya merupakan kata yang terpisah, namun keduanya bisa saling 


disandarkan satu sama lain. Kedua kata tersebut jika dijadikan mudhof dan 
Mudhof ilaih, maka 


Artinya : “Kitab milik Muhamad” 


Catatan : 
1.Tanwin di kata Kitabun (LES) menjadi dhommah biasa, jadi Kitabu 
(S ES) sebagai mudhof. 


2. Dhommah di Kata Muhammad menjadi Kasroh sebagai mudhof ilaihi. 


Contoh lain : 


Jika di jadikan mudhof dan Mudhof Ilaihi, maka 


"Rumah milik Hindun" 


30 Memiliki makna “milik” seperti contoh diatas dan makna “jenis” seperti kalimat 
E SES artinya : “Kitab jenis Nahwu” 
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LATIHAN ! 
1. Isim-isim yang ada di Firman Allah Ta'ala : 
KAA jl Fa 5 SI 
Artinya : "Telah datang pertolongan Allah dan kemenangan " 


Diantara tanda isim yang kita pelajari di atas, maka yang termasuk isim adalah 


- 


A0 
Nasr merupakan isim karena kata tersebut mudhof 
Ps 


Allah Lafadz Jalalah merupakan isim, karena ada alif lamnya, kasroh dan 
mudhof ilaihi 


er 


Al-Fathu isim karena ada alif lamnya 


Ayat berikutnya : 


"Dan kamu melihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong" 
Diantara tanda isim yang kita pelajari di atas, maka yang termasuk isim adalah 


An-nas merupakan isim karena ada alif lamnya 
Din merupakan isim, karena kasroh, Mudhof dan karena didahului huruf jar 
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3 

Allah Lafadz Jalalah merupakan, karena ada alif lamnya, kasroh dan mudhof 
ilaihi 

KG 


Afwaja merupakan isim karena ada tanwinnya. 
2. Isim-isim yang ada di hadist Nabi salallahu alaihissalam 
Nabi Muhammad salallahu alaihissalam bersabda : 


A2 “8x at. g 
pera Alan Y 3 UN ol 


"Sesungguhnya Air itu Suci tidak dapat terpengaruh dengan najis sedikitpun" 
Diantara tanda isim yang kita pelajari di atas, maka yang termasuk isim adalah 


AN 
Al-Ma' merupakan isim, karena ada alif lamnya 
R01 
2 
Thahurun merupakan isim, karena ada tanwinnya 
29 
aa 


Syai 'un merupakan isim, karena ada tanwinnya 
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BAB 2 
FPIL 
A. Pengertian Fi'il (cp, adalah kata kerja (berkaitan dengan waktu) 
B. Tanda - Tanda Fi'il /Kata Kerja, sebagai berikut : 
1. Bisa didahului 38 
» Apabila 35 masuk ke fi'il madhi ada 2 makna : 


a. Sungguh/Benar-benar (KS Bb) 


Contoh : 


- 
“0 o- 
P1 . Ka 


Ogah Mu) J9 
" Sungguh benar-benar telah beruntung orang-orang yang beriman" 


b. Pendekatan (333) 


pd 


Contoh : 


"Sungguh waktu sholat telah dekat" 
« Apabila 8 masuk ke fi'il Mudhari” ada 2 makna : 
a. Kadang-kadang/sangat sedikit (Jaka) 


Contoh : 


"Kadang kadang (sangat sedikit) orang yang malas itu lulus" 


81 Pertemuan ketiga, Hari Jum'at, 10 Sya'ban 1441 H / 03 April 2020 
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b. Sering/kebanyakan ( 25) 


KSM HA 
"Kebanyakan (sangat sering) orang yang rajin itu lulus" 


Catatan : Ciri ini untuk fi'1l madhi dan mudhari' 


2. Bisa didahului aan (untuk waktu yang jauh), 


Contoh : 


"Kelak kalian akan mengetahui" 


Ciri ini khusus untuk ff'11 mudhari' 


3. Bisa di dahului (“» (untuk waktu yang dekat) 


Contoh : 


Fa safe eng 
" Kalian akan segera mengetahui" 


Ciri ini khusus untuk fi'11 mudhari. 


4. Bisa dimasuki ASLI HWI 26 (Ta? sukun menunjukkan wanita), 
Ciri ini khusus fi'il madhi. 


Contoh : 


"Fatimah telah berdiri" 
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Asalnya adalah 


Karena pelaku(Fa'ilnya) wanita, maka ditambah 


Jika pelaku (Failnya) laki-laki maka tidak memakai Ta' ta'nis 
Contoh : 


"Muhammad telah berdiri" 


Itulah sebagian dari ciri-ciri ff'il, in syaa Allah jika kita sudah 
menghafal shorof, nanti akan mudah menditeksinya. 
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BAB 3 
22an! #gsi 


- . 


MACAM-MACAM KALIMAT? 


Macam-macam Jumlah (kalimat) 

Macamnya ada 2 : 

1. Jumlah Ismiyah 

Jumlah (Kalimat) yang didahului isim (Kata Benda) 
Rumus pertama : Isim 4 Fi'il 


Contoh : 
WA KAA 
"Seorang pelajar sedang makan" 


Rumus kedua : Isim # Isim” 


Contoh : 
Gala II 


"Seorang pelajar sakit " 


22 Jumlah — Kalimat 
33 Pertemuan kelima, Hari Ahad, 12 Sya'ban 1441 H / 05 April 2020 


24 Dikenal dengan istilah Al-Mubtada” wal Khobar, in syaa Allah akan ada 
pembahasannya. 
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2. Jumlah Fi'liyah 
Jumlah (Kalimat) yang didahului fi'il (Kata Kerja) 
Rumusnya : Fi'il - Isim 


Contoh : 


" Sedang makan sang pelajar" 


"Telah sakit sang pelajar" 
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BAB 4 


MACAM-MACAM ISIM 
BERDASARKAN JENISNYA” 


Macam-Macam Isim Berdasarkan Jenisnya, ada dua : 


A. Mudzakkar (laki-laki) 
Isim Mudzakkar terbagi menjadi 2, yaitu : 
1. Mudzakkar Hagigi, menunjukkan manusia dan binatang 


Contoh : 
“Tapa . “ae : 3 | 23 


2. Mudzakkar Majazi, tidak menunjukkan manusia dan binatang 


Contoh : 


Hukum asal isim adalah Mudzakkar, kecuali isim-isim berikut ini: 


B. Muannats (wanita) 
Isim Muannats terbagi menjadi 2, yaitu : 
1. Muannats Hagigi, menunjukkan manusia dan binatang 


Contoh : 
ea Pakan GO. Kan « 
gs ag Jb AAU abu 
2. Muannats Majazi, tidak menunjukkan manusia dan binatang 


35 Pertemuan ke-14, Hari Kamis, 30 Sya'ban 1441 H/ 23 April 2020 


36 Kambing 
37 Onta 

38 Meja 

39 Sapi 

10 Kucing 
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Contoh : 


Pn P3 o Naa 
je , ja : 428. , NG 


Berikut ini isim-isim muannats diantaranya : 


a. 


Huruf , baik maani (yang punya makna) ataupun mabani (yang tidak 
punya makna) 


Contoh dalam kalimat: 


"Huruf ol datang untuk penguat" 


Fiil Mudhori diawali dengan ta' ta'nis, karena huruf Y! muannats. 


| 
£ 
Nama wanita 
Contoh : 
PPP, Pa 2: Ro ap 
AAS en MRI hm Abe 


Isim diakhir ta? marbuthoh (&) selain nama laki-laki 


Contoh : 
P3 Ba 
TAS na 
Jika nama laki-laki, maka mudzakkar 
P3 
NN MP Bo. 
Kel eka Ka 


4 Jendala 

“2 Penghapus 

8 Papan Tulis 
4 Perpustakaan 
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d. Anggota badan dobel (2) 
Contoh : 


233 - & mo 


Contoh dalam kalimat : 


2 c, no. 


"Mata menangis" 
e. Isim yang diakhir alif ta'nis magsuroh (Berkaitan dengan sifat) 


(4 
Ini mengikuti wazan (3) 


Contoh : 
C2 « HS 
Mudzakkarnya : 
sarat 


Contoh dalam kalimat : 


"Anak perempuanku paling kecil" 
f. Isim yang di akhir alif ta'nis mamdudah (Is) 


Ini mengikuti wazan (3) 


145 Mata 
46 Kaki 
4 Tangan 
48 Telinga 
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Contoh : 


Warna warna 


"Merah, putih, kuning" 


Mudzakkarnya 


Contoh dalam kalimat : 


"Mobil itu (warnanya) kuning" 
Jama Taksir 


Contoh : 


Contoh dalam kalimat : 


"Telah datang anak-anak" 


"Telah di bangun masjid-masjid itu" 


Contoh lainnya : 


"Dan telah berkata para rasul mereka" 
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o £ “9 Pi 
Bao PSI NK 


o PJ 5 
apa, 27 Kl 


hg ea) Serai « 3Y3i 


h. Nama-nama kota 


Contoh : 
AI 2 « Gs 
“Jakarta, Mesir” 


Contoh dalam kalimat : 


"Jakarta ramai (macet). 


i. Dan yang lainnya 
Contoh : 


2S 0 BE AI IPIN 0 RAR AI daki PAN IR 
Cara menentukannya dengan dihafal atau mendengar orang 
arab, in syaa Allah dengan berjalannya waktu akan terbiasa. 
Catatan : 


Mengenal Isim Mudzakkar dan Muannats sangat penting untuk nyusun 
kalimat dalam bahasa arab, misal untuk memberi ta' ta'nis pada fiil, 
membedakan dzomir laki-laki dan perempuan , begitu juga dalam 
menggunakan isim isyaroh, isim mausul dan yang lainnya. 


Ada isim-isim yang boleh mudzakkar dan muannats, contoh : 
BI AI SS ES FAN Bb ENI HI 
Begitu juga jika mengikuti wazan “kas dan J3 , contoh : 


ROA PAKA 
Bana Ag 
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BAB 5 


MACAM-MACAM ISIM 
BERDASARKAN BILANGANNYA 


Macam-macam Isim Berdasarkan Bilangannya : 


1. Mufrod (Tunggal) 


Contoh : 
CAYA 
"Mahasiswa" 
2) 
"Mahasiswi" 


2. Mutsanna (Ganda) 


Rumusnya : 
lo 4 Sak 
Contoh : 
SI | OB — folk III 


"Dua orang mahasiswa" 


Contoh lain : 
sela | Otalaan 5 Galol A Alta 


"Dua orang Muslim" 
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3. Jama' (Plural) 
Ada 3 macam 
A. Jama' Mudzakar Salim (untuk laki-laki) 


Rumusnya : 
sfog SAM 
Contoh : 
Kelan omlenesn asean 


' 


" Orang-orang Muslim' 
GAS I Sp gfo3 3S 
" Orang-orang Kafir" 
SUN (OLS - Gf03 4 LIL 
"Para mahasiswa" 
Catatan : 


Perbedaan Mutsanna dan Jama Mudzakkirah Salim (karena sama-sama 


diakhir (), sebagai berikut : 


Kalau Mutsanna : Harokat Fathah sebelum Ya', dan Nun dikasroh. 


Kalau Jama' Mudzakkar Salim : Harokat Kasroh sebelum Ya', dan Nun 
difathah. 
Masing-masing sudah disebutkan contohnya di atas.. 
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B. Jama' Muannats Salim (untuk wanita) 


Rumusnya : 
IE A Seal 
Contoh : 
KAN Sa Dll SA UM 
"Para muslimah" 
MIE SE SS 4 333 
"Para Kafiroh (wanita-wanita kafir) " 
C. Jama' Taksir 


Jama' yang tidak pakai kaidah yang salim (teratur) seperti diatas” 


Contoh : 


"Anak — Anak-anak" 


"Mahasiswa — Para mahasiswa" 


"Buku catatan -Banyak buku catatan" 


49 Tidak beraturan 


50 Ath-Thalib KAA) bisa pakai jama mudzakar salim, juga bisa pakai jama taksir) 
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Latihan 1 


Berikut ini contoh isim-isim muford, mutsanna dan jama” 


3 


E 


Saki 


bpk 


“Para wanita sabar” 


oepel bale 


“Dua wanita sabar” 


LN 28, 3 
ape (Sl wanita ) 


"Wanita sabar" 


Gay | Oa 


"Para peminum laki- 
laki" 


soul og 
"Dua peminum laki- 
laki" 


Lah ( 53 | takidaki) 


"Peminum laki-laki" 


Crest | OriiLp 


"Orang-orang puasa" 


jas | oa 


"Dua orang puasa" 


Hp (SM | taki-laki ) 


"Orang puasa" 
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LATIHAN 2 


Silahkan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia ! 


2 


Saki 


satu) Oei 6 


AG (&5&/ wanita) 


ET 063 


BS (534 | taki-laki) 


KE | te 


Fame (Sal wanita ) 


2 0d 
. 


sn 43, : 
(Mura (SJ wanita ) 


Ba Ag : 
dita (| wanita ) 


EN KAP N : 
iko S (SA) wanita ) 
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BAB 6 


MACAM-MACAM ISIM 
BERDASARKAN KEJELASANNYA)! 
Macam-Macam Isim Berdasarkan Kejelasannya, ada 2 : 
1. Isim Nakiroh 
Nakiroh artinya asing/tidak diketahui dengan jelas/tidak ditentukan 


Contoh isim nakiroh : 


"Telah datang seorang Laki-laki" 


Laki-laki disini belum ditentukan, jadi setiap laki-laki yang datang 
masuk dalam konteks diatas 


Tanda utama isim Nakiroh adalah tanwin 


2. Isim Ma'rifah 
Marifah artinya sudah diketahui/telah ditentukan 


Contoh isim marrifah : 

Je 
"Telah datang Laki-laki tersebut" 
Laki-laki itu sudah diketahui 


S1 Pertemuan ke-18, Hari Senin, 04 Ramadhan 1441 H/27 April 2020 
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Macam-macam Isim Ma'rifah 
1. Isim Dhomir (Kata Ganti) 
Dhomir ada 3, lihat di tabel: 


Dia Laki-laki A BAN Fla 
Dia (dua orang laki- 2 Kata ganti orang ketiga 
laki) 
Mereka (banyak laki- 2 
laki) 
Dia perempuan LA ara Pi, 
Dia (dua orang 2 
perempuan) 
Dia (banyak 93 
perempuan) 
Kamu Laki-laki at BN Aap 
Kamu ( dua orang laki- Peri Kata Ganti orang 
laki) kedua 
(Yang diajak bicara) 
Kalian laki-laki 2 
Kamu Perempuan Dg ANE Aap 
Kamu (dua orang Pesii 
perempuan) 
Kalian perempuan 3 
Saya Gi AA hp 
Kami 4 Kata Ganti orang 


pertama 
(Yang berbicara) 
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2. Alam Ai ) Panggilan 
Terbagi menjadi 3 : 

a. Isim (9!) 

Contoh : 


Kn ng 
BS IS 


b. Kunyah 425), biasanya di awali abu atau ummu 


Contoh : 
PEN AA 
c. Lagob (WI) gelar 
Contoh : 
"Sinar Agama" AN TN 3 
LAN ea 
"Penolong agama" NA TN MAN 
gag ci nj tol 
3. Isim Isyaroh (Kata Tunjuk) 
Terbagi menjadi 2 : 
a. Untuk yang dekat ( — 2) 
Muannats Mudzakkar 
2S corn) OLS cok SVG sopan | OS Nia 
Artinya adalah ini 
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b. Untuk yang jauh (3x) 


Pa 


Muannats 


Mudzakkar 


Pa 3 ps P P P o 
SE SSI TN 


13 | G Lt 
Odgh 33 SIS 3 


Artinya adalah itu 
Catatan : Untuk yang mustanna dari isim isyaroh adalah mu'rob 
seperti, 
pn| LA jak | Olda 


aashan 


Adapun selainnya adalah mabni. 


Untuk sY3A dan GEP) khusus untuk menunjuk isim jama' yang 


berakal. Contoh : 


Mereka ini adalah orang-orang BIASA NEK 
muslim Sd 
. . 23 4 
Mereka itu adalah para wanita yang Ka Peta Sd 
berpuasa x AH 


Isim isyaroh lainnya adalah 


Di sini 3 
Di sana IN 
Di sana SIA 
Di sana &, 
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4. Isim Maushul (kata sambung) artinya “yang” 


Muannats Mudzakkar 
SU AU eri | oa ee BII IMO «CI 


Catatan : Untuk yg mutsanna dari isim maushul adalah mu'rob, seperti : 


GA oi SAMON 


Adapun selainnya adalah mabni 


5. Dimasukin J! 


Contoh : 


6. Mudhof kepada Isim-isim diatas 


Contoh : 


Adalah isim nakiroh, ketika di idhofahkan ke salah satu isim diatas 
maka jadi ma'rifah, misalnya : 


"Kitab milik Muhammad" (Muhammad adalah isim alam) 
Contoh lain, diidhofahkan ke isim dhomir menjadi, 
us 


"Kitab dia" 
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Latihan 


Tentukan isim ma'ifat pada jumlah berikut ini ! 


"Aku melihat Muhammad" 


Isim ma'rifatnya ada dua : 


Dhomir ta'( 5) dan Muhammad isim alam 


"Telah datang yang bapaknya telah berdiri" 


Isim ma'fatnya ada 3 : 
Isim maushul cs 
Dhomir hu £ 


| 


Mudhof ke Dhomir $ 
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4 
#gA 3, 2 


(ARE ena 


BAB 6 


MACAM-MACAM ISIM 
BERDASARKAN PERUBAHAN 
HAROKAT AKHIRNYA? 


Pembagian Isim Berdasarkan Perubahan Harokat Akhirnya 
Terbagi menjadi 2 : 


1. Isim Mu'rob (yang bisa berubah harokat akhirnya disebabkan beberapa 


sebab) 
Contoh : 

“3 2 
"Laki-laki" 


Kalimat ini bisa berubah harokat akhirnya, menjadi fathah dan kasroh 
disebabkan sususan kalimatnya. 


Misal : 


"Telah datang seorang laki-laki" 


Ket : Harokatnya Dommah karena isim tersebut (2) menjadi Subyek 
(Fa'il). 


52 Pertemuan ke-5, Hari Senin, 13 Sya'ban 1441 H / 06 April 2020 
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"Saya melihat seorang laki-laki" 


Ket : Harokatnya berubah menjadi Fathah, karena isim tersebut 
menjadi Objek (Maf'ul Bihi) . 


Pa mann 
Jap wa 
"Saya berpapasan dengan seseorang" 


Ket : Harokatnya berubah menjadi Kasroh, karena isim tersebut di 
dahului huruf jar. 


Disinilah inti dari ilmu nahwu, yaitu ketika kita sudah bisa mengetahui 
kedudukan sebuah isim dan harokat akhirnya. 


2. Isim Mabni (yang tidak berubah Harokat akhirnya) 
Contoh : 


- 


"Ini" 


Dalam keadaan apapun, isim ini akan tetap begini, tidak akan berubah. 
Misal : 


IS EL 

"Telah datang ini" 
Ket (AS ) menjadi Subyek (Fail). Akan tetapi bacanya tetap (Hadza) 
Ia th 


"Saya melihat ini" 


Ket : Isim tersebut menjadi Objek (Maf'ul bihi). Dan tetap seperti itu 
bacanya, tidak berubah. 
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les yA 


"Saya berpapasan dengan ini" 


Ket : Isim tersebut di dahului huruf jar, dan harokatnya tetap dan cara 
bacanya tetap. 


Itulah yang dimaksud Isim Mabni (baku tak berubah) 


Macam-macam T'rob 
1. Rofa' (Marfu'") 

2. Nashob (Manshub) 
3. Jar (Majrur) 


Macam-macam Isim Mu'rob 


1. Mufrod Mudzakkar (SAM 3521) 


Contoh : 
(Marfu' dengan dhommah) 1-5 
3 
(Manshub dengan fathah) YEN 
"3 
(Majrur dengan kasroh) KE 
3 
2. Mufrod Muannats (CN SA) 
Contoh : 
(Marfu' dengan dhommah) Hb 
(Manshub dengan fathah) EA 
(Majrur dengan kasroh) PAP 


148 


3. Mutsanna Mudzakkar GS P5) 


Contoh : 
Marfu' dengan ali “af 
( g ?) Op 
(Manshub dengan ya”) fa 
pai 9 
(Majrur dengan ya”) ta 
pai gp) 
4. Mutsanna Muannats (Sig 3) 
Contoh : 
(Marfu' dengan alif) Bra 
(Manshub dengan ya”) Eau 


(Majrur dengan ya”) 


5. Jama? Mudzakkar Salim (JW! SIM Aa 


Contoh : 


(Marfu' dengan waw) 


(Manshub dengan ya”) 


(Majrur dengan ya”) 
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6. Jama” Muannats Salim Gal CA 2) 


Contoh : 
(Marfu' dengan dhommah) Ka PAN: 
(Manshub dengan kasroh) PE CA: 
(Majrur dengan kasroh) - tan 
7. Jama” Taksir es &S) 
Contoh : 
(Marfu' dengan dhommah) 2 jai 
(Manshub dengan fathah) 8 js 
(Majrur dengan kasroh) , fat 
Catatan : 


Tanda I'rob itu ada dua : 


1. Asli 


Marfu' dengan Dommah 


Manshub dengan Fathah 


Majrur dengan Kasroh 


Contohnya seperti pada isim mufrod mudzakkar dan muannats, jama' 
taksir dan jama' muannas Salim (kecuali pada keadaan manshub) 
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2. Cabang 


Marfu dengan alif, wawu 


Mansub dengan ya' 


Majrur dengan ya 


Contoh seperi di isim jama' mudzakkar salim, mutsanna mufrod dan 
muannats. 
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Latihan 


1. pt (Mutsanna muannats) 


"Dua orang muslimah" 


(Marfu” dengan alif) Sala 
(Manshub dengan ya”) enjaa 
(Majrur dengan ya”) senja 
2. Grp ke (Jama Mudzakkar Salim) 
"Orang-orang sabar" 
(Marfu' dengan waw) Ola 
Manshub dengan ya”) TN 
( gan yY 3 ae 
(Majrur dengan ya”) nga 
1) gan Y Spte 


3.5 Hiu (Mufrod mudzakkar) 


"Peminum" 
(Marfu' dengan dhommah) La 
(Manshub dengan fathah) ta 
) 
(Majrur dengan kasroh) tg 
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4. YES! (Mutsanna mudzakkar) 


"Dua orang laki-laki" 


(Marfu' dengan alif) 


II 


(Manshub dengan ya”) 


(Majrur dengan ya”) 


5. SU)! (Jama? Muannats Salim) 


"Para wanita yang berpuasa" 


(Marfu' dengan dhommah) PA 
(Manshub dengan kasroh) Sal 
(Majrur dengan kasroh) REA 
6. X5 ha (Mutsanna mudzakkar) 
"Dua orang laki-laki pemukul" 
(Marfu' dengan alif) og Lal 
(Manshub dengan ya”) KN 
(Majrur dengan ya”) KN 
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ISIM MUFROD? 


Sudah dibahas sebelumnya bahwa di antara isim-isim mu'rob adalah 
Isim Mufrod (Tunggal), kali ini akan dibahas beberapa isim mufrod yang 
keluar dari tanda i'rob asalnya 


Tanda I'rob isim mufrod : 


(Marfu' dengan dhommah) 
(Manshub dengan fathah) 
(Majrur dengan kasroh) 


Berikut ini isim mufrod yang keluar dari tanda i'rob di atas, 


1. Isim Mangush 
Isim yang di akhirnya huruf ya', dan sebelumnya kasroh 


Contoh : 
"Pemberi petunjuk" SSI 
"Sang hakim" Pari 
"Laki-laki Pezina" » 
"Pendakwah" S SI 
" Yang Melarang" 38 
"Pelempar" 3 
Tanda T'robnya : 


Marfu dengan Dommah Mugoddaroh (tidak nampak) 
Manshub dengan Fathah 


Majrur dengan Kasroh' Mugoddaroh (tidak nampak) 


53 Pertemuan ke-6, Hari Rabu, 14 Sya'ban 1441 H/ 08 April 2020 
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Catatan : 


Persamaan dengan isim mufrod biasa, dalam i'rob mansub saja. 
Adapun i'rob marfu' dan majrurnya tidak sama, tapi ditambahi mugoddaroh. 


Alasan, kenapa kok tidak diucapkan /tersembunyi i'rob marfu dan 


majrurnya? Karena lidah orang-orang arab susah menyebutnya (J3). 
2. Isim Magshur 


Isim yang di akhirnya huruf alif tegak / laiyyina (bengkok) «& | |, dan 


sebelumnya fathah. 


Contoh : 
" Pemuda" 21k 
SA 
"Petunjuk" Pen 
"Tengah" Ls: 3 
"Nabi Musa" Pn 
CS YA 
"Nabi Isa" 5 
EA 
"Rumah Sakit" PA 
Tanda T'robnya : 


Marfu' dengan Dommah Mugoddaroh (tidak nampak) 
Manshub dengan Fathah Mugoddaroh (tidak nampak) 
Majrur dengan Kasroh' Mugoddaroh (tidak nampak) 


Catatan : 


Persamaan — dengan  isim  mufrod — biasa, tidak ada. 
Semua i'rob nya, mulai dari marfu', mansub dan majrurnya ditambahi 
mugoddaroh. 
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Alasan, kenapa kok tidak diucapkan /tersembunyi semua i'rob nya? 


Karena lidah orang-orang arab udzur (tidak bisa mengucapkannya) ( AA x£ U) 


Contoh pengucapan : 


"Nabi Musa" 


Dalam keadaan apapun, tetep bacanya MUSA, tidak bisa dibaca 
MUSA U atau MUSAYA ataupun MUSAII. 


3. Al-Asma' Al-Komsah (Isim yang Lima) 


Ada lima : 
"Bapak" aslinya en 231 
Mulut" aslinya 5 2 
"Saudara Ipar" aslinya & Ka 
"Saudara laki-laki" aslinya - Ken 
"Pemilik" 2 
» 


Tanda I'robnya : 
Marfu' dengan Wawu 
Manshub dengan Alif 


Majrur dengan Ya' 
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Contoh : 


"Telah datang bapakmu" ds AEa 
"Aku telah melihat bapakmu" H ut ssh 
: cap) 
"Aku telah berpapasan dengan sia Tu Mind 
bapakmu" Ah "4 


Syarat agar bisa jadi asma'ul khomsah sehingga bisa dii'rob seperti 
diatas, 
1. Harus mufrod 


2. Harus jadi mudhof 
3. Tidak bersambung dengan ya' mutakallim 


Contoh : 


"Telah datang bapakmu" 


Lihat contoh diatas, 3 irobnya marfu' karena sebagai pelaku (fail/ 


subyek), tandanya wawu karena Asmaul Khomsah, syaratnya juga sudah 
terpenuhi, yaitu Mufrod, mudhof dan tidak bersambung dengan ya' 
mutakallim. 

Kalau contoh ini : 


"Telah datang bapakku". 


Disini tidak sah dikatakan asmaul khomsah dengan tanda i'rob 
marfu'nya wawu, karena bersambung dengan Ya' mutakallim (salah satu 
syaratnya tidak terpenuhi). 
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Contoh lagi : 


mn 


cw 


"Telah datang Abu Bakar" 


Maka ini masuk dalam asmaul khomsah, karena terpenuhi syaratnya 
diatas. 


G 


4.  Isim  Ghoiru  Munsorif (B3 jan Y s di el) 
Isim yang tidak menerima tanwin. 


Sebenarnya pembahasan ini panjang, akan tetapi akan dijelaskan 
secara ringkas dengan contoh saja, berikut ini isim-isim yang ghoiru 
munshorif, 


a. Jama' yang berwazan (I£64 dan J2 


Contoh : 

Artinya Melia Meli 
Masjid-Masjid Keara se 
"Kunci Kunci" 1 Aan 

aan 


2. Nama-nama yang akhirnya Alif Nun (8!) 


Contoh : 
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3. Nama yang akhirnya Ta' marburoh (5) 


Contoh : 


4. Nama wanita yang lebih dari 3 huruf 


Contoh : 


Catatan : Semua isim diatas tidak boleh dibaca tanwin (seperti : Usmanun, 
Hamzatun), jika dibaca tanwin maka salah. 


Perbedaan isim ghoiru munshorif dengan yang lain: 
1. Tidak menerima tanwin 


2. Jika majrur maka tanda i'robnya adalah fathah, kecuali sebagai mudhof. 


Contoh : 
Le ae MA oa 
3 Dra 
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"Aku berpapasan dengan Hamzah" 


"Aku berpapasan dengan Aisyah" 
(Tidak boleh di baca A''isyati ) 


OI 9 TA 
0, B S 
"Dari Abu Hurairah" 
(Tidak boleh di baca Huroiroti, yang benar Huroirota) 
brt 3 


"Di dalam masjid-masjid" 
Boleh di kasroh, jika dia mudhof, seperti 

ALA leg aa 3 
"Di masjid-masjidnya kota Madinah" 


dan ketika kemasukan Alif Lam (JD, Contoh : 


Ketika dia sebagai mudhof dan kemasukan Alif lam maka boleh 
harokatnya kasroh, seperti contoh diatas. 
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Isim dibagi menjadi 2 menurut perubahan harokat akhirnya “: 


1. Isim Mu'rob - maknanya : isim yang harokat akhirnya bisa berubah - (sudah 
selesai pembahasannya di halaman sebelumnya) 


2. Isim Mabni, yaitu isim yang tidak berubah harokat akhirnya (dalam kondisi 
marfu', mansub ataupun majrur) 


Pembagian Mabni ada 4: 


Selalu sukun SS 8 Ie 2 
Selalu fathah ea SI aa 
Selalu dommah EN & ae 
Selalu kasroh 52 ad SI SN 


Contoh isim mabni : 


"Kata sambung (isim maushul)" : artinya " yang" 


"Telah datang (orang) yang aku muliakan" 


CSMJI Sebagai Subyek harusnya Marfu?, akan tetapi karena mabni ala 


sukun maka dii'rob dengan fi mahalli rof'in fail. 


"Aku melihat (orang) yang aku muliakan" 


54 Pertemuan ke-7, Hari Jum'at, 17 Sya'ban 1441 H/ 10 April 2020 


61 


Sal Sebagai Objek (maf'ul bihi) harusnya Manshub, akan tetapi 


karena mabni ala sukun maka dii'rob dengan fi mahalli nasbin maf'ul bihi. 


"Aku melewati (orang) yang aku muliakan" 


S SI Kemasukan huruf jar, harusnya majrur, akan tetapi karena mabni 


ala sukun maka dii'rob dengan fi mahalli jarrin dengan huruf jar. 
Dalam tiga keadaan diatas, harokat Sal tetap (sukun) tidak berubah 


a 
sama sekali dalam keadaan apapun, karena TN) isim  mabni. 


Contoh lagi : 


"Kata tunjuk muannats (isim isyarat)" artinya "ini" 


ola 2 
"Telah datang ini" 


os8 Sebagai Subyek harusnya Marfu?, akan tetapi karena mabni alal 


kasri maka dii'rob dengan fi mahalli rof'in fail. 
"Aku melihat ini" 


os8 Sebagai Objek harusnya Manshub, akan tetapi karena mabni alal 


kasri maka dii'rob dengan fi mahalli nasbin maf'ul bihi. 
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"Aku melewati ini" 


es8 Kemasukan huruf jar harusnya majrur, akan tetapi karena mabni 


alal kasri maka dii'rob dengan fi mahalli jarrin. 
Dalam tiga keadaan diatas, harokat e-4& tetap (kasroh) tidak berubah 


sama sekali dalam keadaan apapun, karena »-5 isim mabni. 


Macam-macam Isim Mabni : 


1. Dhomir, artinya kata ganti, dhomir terbagi menjadi 2 bagian : 


a. Dhomir Mustatir, yaitu dhomir (kata ganti) yang tidak nampak atau 
tersimpan pada fi'ilnya. 


Contoh : 
0.3 2 MUA an ah 
JIN yg 
Kalau di nampakkan begini 
(SI) sel (Baris (3) 533 
b. Dhomir Dzohir, yaitu dhomir yang nampak bersama fi'ilnya. 


Jenis-jenis dhomir dzohir (munfasil - tidak bersambung dengan yang 
lain - dan muttasil - bersambung dengan yang lainnya) : 


» Dhomir rofa” munfashil, artinya dhomir yang rofa” dan terpisah dari 
fi'ilnya, contoh : 
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» Dhomir nashob munfashil, artinya dhomir yang nashob dan terpisah dari 
fi'ilnya, contoh : 


» Dhomir rofa? muttashil, yaitu dhomir rofa” yang bersambung dengan 
fi'ilnya dan dhomir tersebut sebagai pelakunya, contoh : 


Ha en CAS Aan Te S CS Nok G & OS ES Ao Ae 
Ke 


» Dhomir Nashob Muttashil, yaitu dhomir yang bersambung dengan fi'ilnya 
dan dia sebagai maf'ul bih (objek), contoh : 


$ 16 o : 16 P1 : 16 4 16 nat ab 16 03-16 Lab 16 
GEN AS UKS SS ES US MS ES SS 
2 
GEN en BA Naa 
(IS KE « 
— 


» Dhomir Jar Muttashil, yaitu dhomir yang bersambung khusus untuk isim, 
sebagai mudhof “ilahi. 


Sana 2.8 TEE 
AA Bel Eh aa Mena pe 
ye ng 
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2. Isim Isyaroh, yaitu kata petunjuk, diantaranya : 


a. Untuk kata tunjuk laki-laki yang dekat (Artinya : ini) : 


(Mufrod) LK 
(Musanna) alot 
(Jama) 5 Fa 


b. Untuk kata tunjuk perempuan yang dekat : 


c. Untuk kata tunjuk laki-laki yang jauh (Artinya : itu) : 


. 2 ng 2 rd 
d3 ALIS AU 


d. Untuk kata tunjuk perempuan yang jauh : 
BERI Kau 1G L 


e. Untuk kata tunjuk laki-laki & perempuan yang dekat : 


f. Untuk kata tunjuk laki-laki & perempuan yang jauh : 


Catatan : khusus untuk VIJ8& YES keduanya mu'rob. 


Contoh : 
Ini adalah kitab Kg 1g 
Ini adalah pohon : ah oh 
Itu adalah fadhlullahi & kas Ws 
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3. Isim Maushul, yaitu kata sambung yang artinya adalah “yang”. 
Terdiri dari : 


UR SM ANU OLI ce cai CON ceri 


Catatan : khusus untuk Ok UU keduanya mu'rob. 


4. Adad Murokkab», yaitu bilangan 11 sampai 19 kecuali 12. : 


Tang Ba ala aan San Mean BN AE Gea mamak na en BR Pen 3 Ra Ana 
AU ES Aenaas (GAS Aas (aa Aram 4 ala dnayl Ca BIN (aa Al 


- 
KL a00 


TAS Ind hb 


55 Ada penjelasan lebih lanjut di Bab Tamyiz. 
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BAB 7 


FTIL DITINJAU BERDASARKAN 
PERUBAHANNYA" 


Fi'il yang Mu'rob dan Mabni 


Fiil ada 3 : 

1. Madhi 

2. Mudhori 

3. Amr 

Fi'il Madhi dan Amr Mabni Semuanya 
Fy'il Mudhori terbagi menjadi 2 : 


- Mabni, jika bersambung dengan Nun Taukid secara langsung dan Nun 
Niswah 


PN NN SNN 
ul al $ 


Nun Niswah yang menunjukkan jama” wanita (« 3 5) 
Contoh Nun Niswah : 
"Kalian para wanita sedang ng 
memukul" IP 
"Mereka para wanita sedang ye Ig 
memukul" IPA 


Ket : Fi'il Mudhori yang bersambung dengan nun niswah maka dia 
Mabni ala Sukun (lihat huruf ba' diatas) 
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Contoh Nun Taukid yang bersambung dengan fi'il mudhori secara 
langsung : 


ARTINYA BERSAMBUNG ASAL 
DENGAN NUN 
TAUKID 
"Saya sungguh sedang naa Pa 
menulis" AS 2 
“Dia (wanita) sungguh da ko. 
sedang memukul” IP Je 


Ket : Huruf ba” menjadi fathah yang sebelumnya dommah. Jadi fi'il 
mudhori yang bersambung dengan Nun Taukid, Mabni Ala Fathah. 


Nun Taukid yang bersambung dengan fi'il mudhori secara tidak 
langsung menjadi mu'rob, tidak mabni lagi. Contoh : 


Asalnya : 


Inilah namanya nun taukid yang tidak langsung bersamabung dengan 
fi'il mudhori”. Maka i'robnya menetapkan nun (OI S5), tapi dihapus lalu 


ditandai dengan dhommah.”'. 


- Mu'rob 
Fi'il Mudhori' Shohih Akhir 


Fi'il yang di akhirnya bukan huruf illah CS «3 d 


57 Ini hanya pengetahuan saja, akan dibahas di kitab-kitab lanjutan 
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Tanda IY'robnya : 


Rofa” dengan Dhommah 


Manshub dengan Fathah 


Jazem dengan Sukun 


Contoh : 


"Dia sedang menulis" Pan 


T'robnya Marfu' dengan dhommah, karena tidak di awali amil (nashob 
ataupun jazem). 


"Aku tidak akan menulis" gi 3 


Trobnya Manshub dengan fathah, karena dimasukin huruf 3 yang 


bertugas menashobkan fi'il 


"Dia belum menulis" 03. 1 


Trobnya Majzum dengan sukun, karena dimasukin huruf 1 yang 
bertugas menjazemkan fi'il 


Catatan : 


"Tidak akan" e 
& 


"Belum" 1 


Dalam fi'il tidak ada i'rob majrur. 
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Af alul Khomsah, adalah ff'il-fi'il yang lima : 


Contohnya APalul Khomsah 
3 o Pa - - a ne Ce 


JG Una 
KE ONEAS 


Penjelasannya sebagai berikut : 


FP'il Mudhori' yang bersambung dengan wawu jama' (dhomir 3). 


Contoh : 
a o 33 e - 
Tanda Y'robnya : 
a. Tanda rofa'nya : ditetapkan nun Hasig 5 
b. Tanda nashobnya: membuang Tera - 
nun Sa 
c. Tanda jazemnya : membuang nun (REK : 1 


FP'il Mudhori' yang bersambung dengan wawu jama”( dhomir #3). 


Contoh : 


G 033 & 


Ox 


70 


Tanda P'robnya : 


a. Tanda rofa'nya : ditetapkan nun Garis £ 
b. Tanda nashobnya: membuang asag £ 3 
nun 6 
c. Tanda jazemnya : membuang nun aset - 1 


Fr'il Mudhori' yang bersambung dengan alif mutsanna. 


Contoh : 
Tn Da 
-a 
Tanda Y'robnya : 
a. Tanda rofa'nya : ditetapkan nun te , 
b. Tanda nashobnya: membuang ab 5 i 
nun Ka 
c. Tanda jazemnya : membuang nun atap 1 


Fy'il Mudhori' yang bersambung dengan alif mutsanna. 
Contoh : 


Je 
Tanda IY'robnya : 
a. Tanda rofa'nya : ditetapkan nun se « 
b. Tanda nashobnya: membuang Pa Laga 5 
nun | 
c. Tanda jazemnya : membuang nun Pra 1 
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FP'il Mudhori' yang bersambung dengan ya? mukhotobah. 
Contoh : 


2-0 2 4 
Tanda I'robnya : 
a. Tanda rofa'nya : ditetapkan nun 201. 
. o NN 3 
b. Tanda nashobnya: membuang 2 KAI 
nun “3 
c. Tanda jazemnya : membuang nun Papa 1 


FY'il Mudhori' Mu'tal Akhir 


Fi'il yang di akhirnya, adalah huruf Illah CS « 3 d 


Contoh : 
"Menyeru" FP: 3 
"M 2 kk " 55 
enunjukkan Sea 
"Meridhoi" 3 
SR 


FP'il Mudhori' yang diakhiri dengan wawu . 


Contoh : 
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Tanda Y'robnya : 


a. Tanda rofa'nya : dhommah 


sa 

mugoddaroh Sau 
b. Tanda nashobnya: fathah Pe PAR 
ja 


c. Tanda jazemnya : membuang 
wawu 


FP'il Mudhori' yang diakhiri dengan ya”. 


Contoh : 


Tanda IY'robnya : 


a. Tanda rofa'nya : dhommah 


mugoddaroh Bea 
b. Tanda nashobnya: fathah s..9 
. SAR 5 
c. Tanda jazemnya : membuang ya' 2. $ 
Jazemny uang yY Kei 1 
Fi'il Mudhori' yang diakhiri dengan alif. 
Contoh : 
ea 
Tanda IY'robnya : 
a. Tanda rofa'nya : dhommah aer 
mugoddaroh cr 
b. Tanda nashobnya: fathah Aan Ki 
mugoddaroh cr 
c. Tanda jazemnya : membuang alif 2.8 
PA 
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Sebab-sebab perubahan I'rob Fi'il Mudhori' : 


1. Rofa”, Jika fi'il mudhori” jika tidak dimasuki alat nashob atau alat jazem. 
2. Nashob, jika fi'il mudhori” dimasuki alat nashob. 
Seperti : 

Nae aY CSI « & (Si TN 
3. Jazem, fi'il mudhori' yang dimasuki alat jazem 


Seperti : 


- 


al 3 cal an) Y CAN 8Y Ad 4 
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BAB 8 


PEMBAHASAN AMIL (HURUF YANG 
MENYEBABKAN EFT'IL MUDHORI) 
NASHOB DAN JAZEM? 


Telah kita ketahui bahwa Fi'il Mudhori adalah Mu'rob, jika tidak 
bersambung dengan Nun Niswah dan Nun Taukid. 


Tanda T'rob Fiil : 
1. Marfu' 

2. Manshub 

3. Majzum 


Ket : Hukum asal I'rob fi'il mudhori adalah marfu, jika tidak ada amil yang 
membuat Nashob dan Jazem. 


Dii'rob Manshub, jika di dahului sebab-sebab (Amil) yang menashobkan. 
Dii'rob Majzum, Jika di dahului sebab-sebab (Amil) yang menjazemkan. 


Adapun sebab-sebab yang menashobkan, sebagai berikut : 


(KAI S3) 


1. Lan (2 artinya “Tidak akan” 


Contoh : 
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S3 
"Tidak akan berhasil" 
2. Kay (( ) artinya “Agar” 
Contoh : 
ASP 3 
"Belajarlah, agar kamu berhasil" 
3. Idzan (28) artinya “Kalau begitu” 


Contoh : 


"Aku mau belajar, kalau begitu kamu akan berhasil" 
4. Lam Ta'lil (xe Al 31) artinya “Agar” 
Contoh : 
AI 3 
"Belajarlah, agar kamu berhasil" 
5. Lam Juhud (S2 31) 


Bedanya dengan Lam Ta'lil, bahwa lam juhud di dahului 


artinya : "Tidak akan" untuk pengingkaran 
Contoh dalam Al-Ouran banyak, 


76 


dang 3G Mat ab 
A3 AN AN) OS Ls 


"Allah tidak akan mengadzab mereka, sedangkan kamu (Muhammad) berada 
ditengah tengah mereka" 


6. Fa' Sababiyah (28), yang menunjukkan terjadinya fi'il (akibat), 
karena ada sebab sebelumnya. 

Sebab sebelumnya ada Nafyu atau At-Talab 

- Nafyu 

- At-Talab : Istifham (Pertanyaan) , Amr (perintah) , nahyu (larangan) 


PAS OEM 33 
"Janganlah kamu merokok, nanti akibatnya sakit" 


7. Hatta (SD) artinya hingga 


"Hingga kami mengetahui orang-orang yang bersungguh-sungguh" 
Ket : Ada S1 yang disembunyikan setelah &. itulah menjadi sebab 


#@. 


jika masuk ke fi'il, maka menjadikan fi'il tersebut nashob. Padahal 
asalnya, & adalah huruf jar. 

8. An Masdariyah (Aayakaa ) 

Masdar artinya Sumber kata 


Contoh : 


LP 


Memukul, maka masdarnya 
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"Pemukulan" 


Contoh An-Masdariyah 


"Kalian berpuasa adalah lebih baik bagi kalian". 


Pon & 


TProbnya Mansub, dengan membuang nun karena Af'alul Khomsah 
(sudah pernah dibahas sebelumnya) 


Asalnya : 
II ya Sato 


"Puasa kalian adalah lebih baik bagi kalian". 


Adapun sebab-sebab yang menjazemkan, ada 2 secara umum” : 
1. Menjazemkan satu fi'il 


Contoh : 


"Dia belum nulis" 
2. Menjazemkan dua f'i'il 
Contoh : 
Aa oa Ia 
"Barangsiapa yang belajar, akan berhasil" 


59 Akan diperinci di halaman berikutnya 
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Latihan 


Terjemahkan ke Bahasa Arab ! 


1. Agar dia belajar 


Probnya Manshub : Tandanya Fathah 
2. Agar kalian berhasil 


o - 


Pe 9 
TProbnya Manshub : Tandanya membuang nun karena af'alul khomsah. 


3. Perginya mereka 


04 335 
Dibuat dengan An Masdariyah, menjadi 
wa 
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Pembahasan Amil (huruf yang 
menyebabkan fi'il mudhori) Jazem”' 


An LSN 
Terbagi Menjadi 2 
1. Menjazemkan satu fi' il 
Ada empat macam : 
a. 1 Lam 


Huruf nafi dan golb (merubah fi'il mudhori menjadi madhi secara makna) 
Contoh : 


"Dia tidak belajar" 


Trobnya jazem tandanya sukun, karena shahih akhir 


lakaas 4 
"Mereka tidak membunuh" 


Trobnya jazem tandanya membuang nun, karena af'al khomsah 


b. ti Lamma 


artinya : "Belum" 
Contoh : 
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"Dia belum belajar (sampai saat ini)" 


Trobnya jazem tandanya sukun, karena shahih akhir 
c. AI Si Lam Amr 
Artinya : "Hendaknya" 


Fungsinya seperti f1'1l amr 
Contoh : 


"Hendaknya dia memukul" 
Trobnya jazem tandanya sukun, karena shahih akhir 
d. A8 Y La Nahiyah 


"Larangan/janganlah" 
Contoh : 


"Janganlah kamu marah" 


Trobnya jazem tandanya sukun, karena shahih akhir 
Perbedaan dengan S3 3 


"Mentadakan perbuatan" 
Contoh : 


"Kamu tidak marah" 
La Nafiyah, tidak memansubkan dan tidak mejazemkan. 
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2. Menjazemkan dua fi'il 
Fi'il syarat dan jawab syarat 


a. 5| "Jika" 
"Jika kamu belajar, maka lulus dn sada 3 
(3 3 
Jika kamu makan, maka kenyang » & ob 5 


b. (F5 "Barangsiapa" 
Contoh : 
"Barangsiapa siapa beramal sekecil 


apapun berupa kebaikan, maka ai 
kamu akan melihat (balasannya) 


204 (53 Jua aka Sa 0 5 


Yang Majzum adalah 
robnya jazm tandanya sukun, karena shahih akhir, dan 
rs 
"Jazem dengan membuang huruf ilah karena Mu'tal akhir 


Ket : 5s Untuk yang berakal 


c. tags | "Apapun" 


Contoh : 
"Apapaun yang kamu baca, maka an ta uan 
kamu akan dapat faidah" ET 
Ket: (865 / 4s Untuk yang tidak berakal 
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d. Bei / & "Kapanpun" 


Ih m3 AN 
"Kapanpun datang musim panas, maka kurma akan matang" 


e. KLS "Bagaimanapun" 


Contoh : 
Aslala Splli Selai Lai 


"Bagaimanapun kamu bermuamalah dengan manusia, maka begitu juga 
mereka bermuamalah denganmu" 


Yang Majzum adalah 
Trobnya jazm tandanya sukun, karena shahih akhir 


"Jazem dengan membuang huruf nun, karena af'al khomsah" 


taka | GI) Ai | gal "Dimanapun" 


Contoh : 
LAN SEN PS 


"Dimanapun kamu berada, kamu pasti akan menjumpai kematian" 
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8. ti " Apapun/Siapapun"' 


KI JAS 3 BPA Gi 


"Siapapun wanita yang taat pada suaminya maka masuk surga" 


"Apapun kitab yang kamu baca, kamu akan dapat faidah darinya" 


Catatan : 


Semua yang menjazemkan dua fi'il disebut isim syarat, kecuali Ol 


disebut huruf syarat. 
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BAB 9 
ISIM-ISIM MARFU''! 


Pembahasan kali ini adalah tentang Isim-isim yang Marfu', akan kami 
sebutkan secara global terlebih dahulu, dan akan diperinci satu-persatu di 
halaman berikutnya. 


Berikut ini Isim-isim yang Marfu”, ada 7 : 
1. Mubtada' (yang dikabarkan) 
2. Khobar (kabarnya) 


Contoh : 
oU OLJUsi 
"Dua mahasiswa itu berdiri" 
Mubtada Sea 
Khobar 5 6 
Keduanya sama-sama marfu dengan alif karena mutsanna. 
Contoh mubtada' khobar lainnya : 
Muhammad berdiri at 1s 
Fatimah berdiri ie As 1 G 
2 Muhammad berdiri oU JI TP: 
Orang-orang Muslim berdiri Haag Ganja UI 
9 A 
Para wanita muslimah berdiri Se Bea 
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Semua ini adalah mubtada' dan khobar. 
3. Isim Kana (US) dan saudaranya 


Contoh : 


" Dulu dua siswa itu berdiri" 

Ole merupakan isim kana , asalnya adalah mubtada”. Ketika 
dimasukin OS maka namanya jadi isim kana. I'robnya marfu tandanya alif 
karena mutsanna. 


oi 8 adalah khobar kana, Trobnya mansub dengan ya” karena 
mutsanna. (in syaa Allah ada penjelasannya di halaman berikutnya). 


Contoh isim kana dan khobar kana : 


Dahulu Muhammad berdiri Wu 3 ye 
Dahulu Fatimah berdiri 136 ARE SK 
Dahulu 2 Muhammad berdiri Pt SI 3 
Dahulu orang-orang muslim berdiri na ya LN Yg 
Dahulu para wanita muslimah SAE LAN SAS 
berdiri Sa : 


4. Khobar Inna (Ob dan saudaranya 


Kebalikan dari Kana( 06) 
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Contoh : 


SEE 
"Sesungguhnya Muhammad itu berdiri " 
Contoh lainnya : 
Sesungguhnya Fatimah berdiri Pari ? | 
Sesungguhnya 2 Muhammad NEGE 3 “82 £ | 
berdiri Me : 
Sesungguhnya orang-orang muslim 22ag c3 Ja SI 
berdiri “bun ala 
Sesungguhnya para wanita BE BUM Ai 
muslimah berdiri Pe gann : 
Isim Inna adalah mansub, sedangkan khobar inna adalah marfu'. 


5. Fail 


Artinya pelaku, yang datang setelah fi'il yang aktif (ma'lum), Pelaku 
diketahui. 


Contoh : 


Aa AB os 
"Muhammad telah memukul Zaid" 
Muhammad sebagai fail (subyek) yang memukul, Zaid sebagai objek (maf'ul 
bihi) yang dipukul 


6. Naibul Fail 


Artinya pengganti fail, yang datang setelah fi'il yang pasif (majhul). 
Contoh : 
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"Zaid telah dipukul" 


Yang memukul tidak diketahui. Maka Zaid yang awalnya objek, jadi 
pengganti sebagai fa'il subyek, akan tetapi tidak dinamakan fail melainkan 
naibul fail. 


Membuat fi'il madhi majhul dengan didhommah awalnya, dan di 
kasroh sebelum akhir. 


Contoh : 
aa 2 menjadi Dn 


"Memukul menjadi dipukul" 


Adapun membuat fi 'il mudhori majhul dengan dhommah awalnya, dan 
difathah sebelum akhir 


IA 2 Da Ra aa 
2 menjadi — -2 


7. Tawabi' (Pengikut). 


Ada 4 macam, yaitu Naat, taukid, athof dan badal 


Contoh : 
"Ieah daan saya, Ad ATA Ara Naat (sifat) 
yang alim (berilmu) e — 


"Telah datang siswa 5 ON & Taukid (penguat) 
dirinya sendiri si 


Telah datang Seorang 3 : CA Aa Athof (kata gandeng) 
siswa dan Zaid 


"Imam Malik telah Pita eng TE Badal (pengganti) 
berkata " Ta na) Je 


Inilah gambaran secara garis besar tentang Isim-isim yang marfu', 
adapun pembahasan secara rinci sebagai berikut, 


88 


1. Mubtada”?? 


1. Mubtada 
Mubtada' (yang dikabarkan) dan Khobar (kabarnya) 


Asa UIN — 2D 4 IE 


Aturan Mubtada' 
-  Mubtada”, biasanya isim ma'rifat yang ada di awal kalimat. 


Contoh : 
III 
Artinya : Siswa itu 


Marrifat artinya sudah jelas penunjukkannya (sudah dikenal, 
kebanyakan di awali dengan Jl atau ma'rifat dengan sendirinya seperti nama 
orang, dzomir dan lain sebagainya) . Kebalikan dari ma'firat adalah nakiroh, 
Nakiroh (belum dikenal), contoh : 


“Seorang siswa” 


-  Mubtada' dan Khobar harus serasi, harus sama-sama dalam : 
Mufrod Mutsanna 
Mudzakkar Muannats 


Jika Mubtada' mufrod, khobarnya juga harus mufrod, jika mutsanna ya 
mutsanna, jika jama' ya jama'. Dan jika mubtada” mudzakkar maka khobarnya 
harus mudzakkar, jika muannats ya muannats. 


62 Pertemua ke-15, Hari Jum'at, 01 Ramadhan 1441 H/24 April 2020 
63 Sudah dijelaskan di pembahasan sebelumnya 
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Kecuali jika mubtada” jama' yang tidak berakal, maka khobar boleh 


jama” dan mufrod. 


Khobar Artinya Contoh 
Jama muannats — jama Mobil-mobil baru SN LEE 
muannats i ' 


Jama muannats — 
mufrod muannats 


Mobil-mobil baru 


3 "3 
Sa EA 


Contoh : 
Khobar Mubtada Artinya Contoh 
Mutsanna Mutsanna Dua SWA itu JL SUS 
berdiri Oa Aa 
Mufrod Mufrod “Muhammad at Ted 
Mudzakkar Mudzakkar berdiri” " 
Mufrod Mufrod “Fatimah Ba « 
sa SG Ab 
Muannats Muannats berdiri” " 2. 
Jama Jama “Orang-orang Aeaag Gerai 
Mudzakkar Mudzakkar muslim berdiri” Sala tara 
Jama Jama muannats Para wanita SALA MAU 
muannats muslimat 2 2 
berdiri” 
Mufrod Mufrod “Ustadz hadir” 2 Nas 
PP SELNI 
mudzakkar mudzakkar 4 SEL 
Mutsanna Mutsanna “Dua ustadz F 2 sa as 
: kp OISELNI 
hadir” SAE As ' 


Semua ini adalah mubtada' dan khobar sesuai aturan yang telah 


dijelaskan di atas. 
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2. Khobar 


2. Khobar 
Macam-macam Khobar, bahwa khobar bisa dibuat dengan tiga cara : 
a. Bukan Jumlah 


Contoh : 


Op SENI 


Kalimat v2 adalah khobar yang bukan jumlah. 


b. Jumlah 
Jumlah (susunan kalimat), ada dua : 
- Jumlah ismiyah 


Disusun dari mubtada' khobar 


(II) 
Contoh : 

Gatja 83N 318 
"Siswa itu bapaknya sakit" 


M3 
Mubtada'nya X£ 


Khobarnya 3 » ya 33, jumlah ismiyah yang tersusun dari mubtada dan 


khobar. Berikut penjelasannya : 


A02 


23. 


| 


Abu mubatada” marfu dengan waw karena asmaul khomsah, dan dia 
sebagai mudhof, ha' dzomir muttasil sebagai mudhof ilaihi. 
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Maridhun adalah khobar dari 833!, Sedangkan khobar dari AS, 


P3 
35! 


jumlah ismiyah Ng » yh 093 


- Jumlah fi'liyah 


Disusun dari Fi'il dan Fail 
Contoh : 


"Siswa itu bersungguh-sungguh" 


Mubtadanya EU 
Khobarnya adalah jumlah fi'liyah dari A3 


T'rob Kera adalah fi'il mudhori marfu dengan dommah, dan fi'il harus 
ada fail (pelaku). Failnya adalah dhomir mustatir (kata ganti yang 
tersembunyi) yaitu 3, kata ganti itu kembali ke CI 


Jadi jumlah fi'il dan fail A4, khobar dari & JUS! 


Contoh lain : 


"Siswi itu telah pergi" 


Mubtadanya AA 
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Adapun Khobarnya 53, jumlah fi'liyyah antara fi'il dan fail. 


Adapun penjelasannya sebagai berikut: 


Fi'il madhi mabni fathah, setiap fi'il harus ada fail, dan failnya adalah 


ta' ta'nis yang menunjukkan wanita «-& 


c. Syibhul Jumlah (Mirip jumlah, disebut syibhul jumlah karena tidak 
sempurna meskipun memiliki makna) 
Disusun dari : 


- Jar dan Majrur 


Contoh 


M3 
Mubtada'nya Xx 


Khobarnya cl &, syibhul jumlah fi mahal rof'in khobar. 


-  Dzorof dan Madzruf 


Menunjukkan tempat dan waktu 


Contoh : 
Di depan Era 
abal 
Di belakang Sala 
Setelah 45 
Sebelum KA 
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Contoh : 


en Pel 
2G 
Mubtadanya Xx 


Khobarnya cxJl HL, syibhul jumlah fi mahalli rof'in khobar. HJ 
sebagai mudhof, dan c-xJ! sebagai mudhof ilaihi. 


Catatan : 


Setiap jumlah/mabni dii'rob fi mahalli (menggantikan tempat) rof'in 
jika marfu, nasbin jika mansub, jarrin jika majrur. 


Adapun yang bukan jumlah/mu'tob maka dii'rob : marfu, mansub, 
majrur. 
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3. Fail?“ 


3. Fail 


Artinya pelaku (subyek), yang datang setelah fi'il yang aktif (ma'lum), 
bermakna pelaku diketahui. 


Contoh : 


S 


Co 
N 
9x 

Gn 


"Telah berdiri Zaid" 
Zaid sebagai Fail (pelaku) 


Untuk cara mengetahui bahwa itu fail, bisa dengan pertanyaan. 
Contoh: 


Siapa telah berdiri? 

Maka jawabannya : Zaid 

Fail bisa dibuat dari 3 sumber : 
a. Isim Mu'rob 


Isim mu'rob sudah pernah kita pelajari di halaman sebelumnya, 
misalnya isim mufrod, mutsanna, jama taksir, isim mangush, isim magsur dan 
yang lainnya. 


Contoh : 
2g 4 
Sy 
"Zaid telah pergi" 


Zaid isim mufrod mudzakkar, mu'rob. 


b. Isim Mabni 


54 Pertemuan ke-12. Hari Selasa, 28 Sya'ban 1441 H/21 April 2020 
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Ini juga pernah kita pelajari di halaman sebelumnya, contohnya 
dhomir, isim maushul, isim isyaroh dan yang lainnya. 


Contoh : 


"Aku telah pergi" 
Tu (5) adalah dhomir muttasil mabni ala dhommah yang bermakna 


| 


GI, sebagai fail i'robnya fi mahhali rof'in. 
Contoh lain : 

NE YES 
"Ini telah pergi" 


Ini (158) adalah isim isyaroh. Mabni ala sukun, sebagai fail i'robnya fi 
mahhali rof in. 
c. Masdar Muawwal 


Tersusun dari 
PUS Aa ADI 
Ll masdariyyah 


Disebut demikian karena mentakwil fi'il menjadi masdar. Dan 
fungsinya menashobakan fi 'il mudhori. 


Asal katanya Artinya Contoh 
ak Puasa kamu : 2 3 
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Contoh lain, 


BESI 
Trobnya ah adalah mansub karena kemasukkan 3 tandanya 
dengan membuang nun, karena af'alul khomsah. 
Asal katanya adalah K3 artinya "Kepergian kalian" 
Contoh lain : 


"Telah membahagiakanku puasamu" 


ae ) Sebagai fail fi mahalli rofin, asal katanya LX artinya 


"Puasamu" 


ATURAN FAIL : 

1. Harus Marfu 

2. Datang setelah fiil ma'lum (aktif) 

3. Tidak harus bersambung dengan fiil 


(Artinya : tidak harus datang langsung setelah fiil), terkadang dipisahkan 
dengan yang lain. Seperti contoh 


Fail datang setelah maful bih (objek) berupa dhomir ya' mutakallim 
yang menempel pada fiil (3). 


Contoh lain : 


BG Loe... 
oa le HP 
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"Muhammad telah memukul Zaid", di sini fail datang setelah maful 
bih (objek). 


4. Jika fail muannats, maka fiilnya ditambah ta' ta'nis.(S) - menunjukkan 
wanita- 


Contoh ta' ta'nis di fi'il madhi : 


"Telah pergi Fathimah" 


Contoh ta' ta'nis di ff 'i1 mudhori : 


"Sedang pergi Fathimah". 
Catatan : 


Ta' ta'nis di fi'il madhi letaknya di akhir kata, sedangkan di fi'il 
mudhori letaknya di awal kata, seperti contoh diatas. 


5. Jika Failnya mutsanna atau jama', maka fiilnya tetap muford. 


Contoh : 
Susunannya Artinya Contoh 
Fi'1l mufrod 4 fail Seorang muslim itu : Jana 
“had | 
mufrod telah pergi " Kadin 
Fi'il mufrod -# fail 2 Muslim aa telah SAM cp 
mutsanna pergi an : 
Fiil mufrod 4 fail jama' | "Orang-orang muslim Seno UKS 
mudzakkar salim. itu telah pergi" ian ari 
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Latihan 


Terjemahkan kalimat berbahasa arab berikut ini ! 


“Ibumu bersafar ke Jakarta” 


“Dua pedagang telah pergi ke Pasar” 


“Dua cewek telah kembali dari Madrasah” 


“Dua cewek sedang berbaring diatas kasur” 


“Para musafir sedang mengendarai mobil” 


“Saudarimu sedang pergi ke rumah sakit” 


“Saudaramu sedang membeli buku baru” 


“Bapakmu sedang sholat di masjid” 
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BI II Ol 33 
AGAN Ga DWI a55 
AP IE Lai 3335 


EN SA & G3 


« 4 e. 
KE NI TE ea 


4. Naibul Fail 


4. Naibul Fail? 


Artinya pengganti fail, yang datang setelah fi'il pasif (majhul), 


menunjukkan sebagai objek. 


Asal Susunan Naibul Fail 


4 Jina & Pleb 4 pala AN Aas 
Fi'il Mabni Ma'lum (aktif) # Fail (Subyek) # Maf'ul bihi (Objek) 
Menjadi 
Jeli 36 t Jk aa “lal 
Fi'il Mabni Majhul (Pasif) # Naibul Fail (pengganti fail) asalnya objek. 
Contoh : 
Artinya Fi'il Mabni Artinya Fi'il Mabni 
majhul ma lum 
"Anjing telah TAN Pan "Ali telah dita Hawa 
dipukul" j Ha memukul — sd 
anjing", IKI 
"Telah MY et "Anak cewek NA Merta 
P3 | (DA 2 | ma 
dipecahkan 3 — telah ketan 
bejana itu" memecahkan sEVI 
bejana (panci) " : 
"Mobil itu 2 ag 23 "Seorang anak at -& 
a | 3 GC ada | 3 G 
sedang Tn, sedang 5 SA 
dikendarai" mengendarai TM) 
mobil 
"Kucing itu SN "Muhammad sy ed 
telah dipukul" Ta aa telah memukul Sa Ta 
kucing" 


55 Pertemuan ke-13. Hari Rabu, 29 Sya'ban 1441 H /22 April 2020 
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Latihan 1 


Buatlah fi'il mabni ma' lum menjadi fi'il mabni majhul ! 


Artinya Fi'il Mabni Artinya Fi'il Mabni 
Majhul Ma' lum 
"Bunga itu telah 2 gg 0 44 "Mehammad telah AG Anna 
- Jl “alba Da2 
dipetik" 2 : memetik bunga" 
sy) 
"Seorang laki- An "Maryam telah Paten Ten 
| Sy 
laki telah Je T memerintahkan A5 Kata. 
diperintahkan" 


seorang laki-laki" 


"Orang-orang 


aa "Orang-orang De ea 
kafir sedang 227 P muslim sedang Tt E " 
diperangi" memerangi orang 22 KI 
orang kafir" IP 
"Kamu telah La "Tamu telah Bon gi 
SA Nat Uta 
ditanya" e bertanya padamu" Ta 
"Mereka telah Tana "Aku telah 03 oa. 
dipukul" "ag memukul mereka" maba 
"Aku telah Ih "Dua siswa itu 
dipukul" “ai 


telah memukul 
aku" 
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Latihan 2 


Terjemahlah teks bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab ! 


Teks Inonesia Bahasa Arab 
1. Telah aa solat kepada Ta NAN au $ 
2. Telah Jl on bangkai atas 2g Fil aa 
3. Akan dibukakan jendela AIA sh 
4. Kami telah diperintah 2 i 
I5. Aku akan dipikul esa 
6. Kami dilarang 2g 
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5. Kana dan Saudaranya? 


4 


WS 3 8S 


« 


5. Kana dan Saudaranya 


Di antara saudaranya, yaitu : 


A J5 Kail end 
Bukan Senantiasa Waktu Sore Waktu Pagi 


Fungsi OS adalah menjadikan mubtada' sebagai isim OS dan tetap 


marfu'. Dan menjadikan khobar, adalah khobaro& dan menjadikannya 
manshub 


Contoh : 


"Allah Ta 'ala Maha Tahu" , kemudian di masukin OS menjadi : 


"Allah itu Maha Tahu" 


Isim OS adalah Lafadzul Jalalah #1 marfu' dengan dhommah 


56 Pertemuan ke-16. Hari Sabtu, 02 Ramadhan 1441 H / 25 April 2020 
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Khobar OS adalah Kls manshub dengan fathah 


Contoh lain dari Saudara OS seperti ai artinya diwaktu pagi, 


sebagai berikut : 


Artinya Setelah berubah Artinya Sebelum 
28 1 berubah 
dengan ara 
"Dipagi hari CAB 20 £| "Muhammad |». 254 
SB IS “ad BS 
Muhammad duduk" 7 : duduk" : 
"Diwaktu pagi aku #8 0. t | "Aku duduk" 2 Ki 
Cp | 
duduk" Pad je C 


Macam-macam Khobar?' : 
Khobar bisa dibuat dengan tiga cara, sebagai berikut : 
a. Bukan Jumlah 


Contoh : 


Y E B3 
Kalimat Ke (8 adalah khobar yang bukan jumlah. Kemudian di masukin sig 
IS JAS SS 


"Dahulu Muhammad duduk" 


67 Sudah dibahas di halaman sebeumnya, akan tetapi kami ulangi agar lebih 
memahami susunan kalimat pada isim kana dan khobar kana. 
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b. Jumlah 
Jumlah (susunan kalimat), ada dua : 
- Jumlah ismiyah 


Disusun dari mubtada' khobar 


Contoh : 


" Muhammad bapaknya berdiri" 


M3 
Mubtada'nya Xx 


- 


Khobarnya 36 33, jumlah ismiyah yang tersusun dari mubtada dan 
khobar. Berikut penjelasannya : 


802 


23 


| 


Abu mubatada' marfu dengan waw karena asmaul khomsah, dan dia 
sebagai mudhof, ha' dzomir muttasil sebagai mudhof ilaihi. 


N 


RE 


5 


| 


Ooimun adalah khobar dari 233 , sedangkan khobar dari 13 jumlah 


P3 
s3! 


, Lalu di masukin OS menjadi : 


"Dahulu Muhammad bapaknya berdiri" 


£ M3 
Isim OS adalah 452 
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Khobar OLS adalah jumlah ismiyyah 6 331 fi mahalli nasbin (setiap 


jumlah di 1rob fii mahalli - menempati tempat nashob) 


- Jumlah fi'liyah 


Disusun dari Fi'il dan Fail 
(314 Jadi) 
Contoh : 
Lang Na 
"Muhammad sedang pergi" 


Mubtadanya Ket 
Khobarnya adalah jumlah fi'liyah dari & 434 


I'rob &54 adalah fi'il mudhori marfu dengan dommah, dan setiap fi'il 
harus ada fail (pelaku). Failnya adalah dhomir mustatir (kata ganti yang 


B3 
tersembunyi) yaitu 3, kata ganti itu kembali ke Xx 


Pap AN ng 5 ga NE 
Jadi jumlah fi'il dan fail CG, khobar dari Xx£, lalu dimasukin US, 
menjadi : 
LS 1S 
CB IS OS 


Pa BA 
Isim OS adalah X2 


Khobar & OS adalah jumlah fi'liyyah &-A46 fi mahalli nasbin. 
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c. Syibhul Jumlah (Mirip jumlah, disebut syibhul jumlah karena tidak 
sempurna meskipun memiliki makna) 


Disusun dari : 
- Jar dan Majrur 


Contoh : 


"Muhammad berada di rumah" 


au. 
Mubtada'”nya X 


Khobarnya 3! &, syibhul jumlah fi mahal rof'in khobar. Lalu di 


masukin OS menjadi : 


JB IS 


- 


Hau ai BN 3 
Isim OS adalah 452 


Khobar OLS adalah syibhul jumlah PU G fi mahalli nasbin. 


-  Dzorof dan Madzruf 
Menunjukkan tempat dan waktu 


Contoh : 
SIN au 3S 
"Muhammad di depan rumah" 


. 
Mubtadanya bs 
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| 


Khobarnya 33! AL, syibhul jumlah fi mahalli rof'in khobar. 2s 


sebagai mudhof, dan cal sebagai mudhof ilaihi. Lalu di masuki Tik 
menjadi: 


oa ali 342 OS 
& 5 “ & AA 
Isim OS adalah 442 


Khobar OS adalah syibhu jumlah 3! ae fi mahalli nasbin. 


Catatan : 
Dari tiga macam khobar di atas, yang berubah harokat di sebabkan 
adanya OLS dan saudaranya adalah khobar yang bukan jumlah, adapun khobar 


jumlah dan syibhul jumlah tetap, meskipun i'robnya berganti menjadi fi 
mahalli nasbin. 


Isim Sg bisa terbuat dari isim dzhohir dan dhomir : 


Contoh isim dzhohir : 


Lalu di masukin Os, menjadi 


Isim OS adalah 32 , merupakan isim dzhohir. 
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Contoh dzomir : 


Sesudah dimasukin OS ANUNYA Sebelum dimasukin O8 
Kw 0 Dia Berdiri 56 A 
Ooh a23 "Kami adalah orang- Kd 3 30 
2 US g K2 4 
Hee orang yang bersungguh- LET Sa 
sungguh " 
Keterangan : 


Isim OS adalah dzomir tagdirnya « 3, jadi dzomir masuk ke dalam 


OS 


Isim OS adalah dzomir tagdirnya SS 
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6. Inna dan Saudaranya? 


Pi 
- 


Yk 


Pa 


GE 3 


6. Inna dan Saudaranya 


Diantara saudaranya, yaitu : 


"Sesungguhnya (sama dengan U)) " #i 
"Akan tetapi " na 
"Seperti/Seakan-akan" 5 te 
"Seandainya" -$ 
"Semoga" #d 


Pembahasan kali ini adalah kebalikan dari pembahasan sebelumnya, 


yaitu pembahasan OS dan saudara-saudaranya. 


Fungsi ol adalah menjadikan mubtada' sebagai isim ol irobnya 


manshub. Dan menjadikan khobar sebagai khobar ol dan i'tobnya marfu'. 


58 Pertemuan ke-17. Hari Ahad, 03 Ramadhan 1441 H / 26 April 2020 
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Contoh : 


"Muhammad berdiri ". Kemudian di masukin J! menjadi : 


! 


NX 
“— 


"Sesungguhnya Muhammad berdiri " 


Isim O! adalah !142 manshub dengan fathah. 


! 


Khobat ol adalah S (6 marfu dengan dhommah. 


Macam-macam Khobar, bahwa khobar bisa dibuat dengan tiga cara: 
a. Bukan Jumlah 
Contoh : 


PIA 
SP AS 


Kalimat S 5 adalah khobar yang bukan jumlah. Kemudian dimasukin 


c- LN 


w— 


"Sesungguhnya Muhammad berdiri " 


Isim ol adalah 'A42 manshub dengan fathah 


Khobar ol adalah bukan jumlah, yaitu 56 Marfu dengan dhommah 
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Contoh lain : 
DLS OLI 
Kalimat oU adalah khobar yang bukan jumlah. Kemudian di 


@ 
masukin 0 


! 


"Sesungguhnya dua siswa itu berdiri " 


Isim ol adalah s3 manshub dengan ya' karena mutsanna 


Khobar ol adalah bukan jumlah, yaitu UL5G marfu? dengan alif karena 
musanna 
b. Jumlah 


Jumlah (susunan kalimat), ada dua : 
- Jumlah ismiyah 


Disusun dari mubtada' khobar 


(III) 
Contoh : 

Gabja 83 318 
" Muhammad bapaknya sakit" 


M3 
Mubtada'nya ks 
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Khobarnya gi ya 33, jumlah ismiyah yang tersusun dari mubtada' 
dan khobar. Berikut penjelasannya : 


802 
o 


. 


| 


Abu mubatada” marfu dengan waw karena asmaul khomsah, dan dia 
sebagai mudhof, ha' dzomir muttasil sebagai mudhof ilaihi. 


uya 


Maridhun adalah khobar dari s5, sedangkan khobar dari PI jumlah 


2 & 
R9 X0 ? 


ismiyah 722,4 es!, Lalu di masukin 0! 


menjadi : 


" 


"Sesungguhnya Muhammad bapaknya sakit 


Lg 


Isim Ol adalah 1422 


! 


Khobar O! adalah jumlah ismiyyah Ng 8 3331 fi mahalli rofin. 


! 


- Jumlah fi'liyah 
Disusun dari Fi'il dan Fail 
(314 Jadi) 
Contoh : 
Lag 38 


"Muhammad sedang pergi' 


B3 
Mubtadanya 4 
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Khobarnya adalah jumlah fi'liyah dari & 434 


I'rob &58-4 adalah fi'il mudhori marfu dengan dommah, dan setiap fi'il 


harus ada fail (pelaku). Failnya adalah dhomir mustatir (kata ganti yang 


2g 


tersembunyi) yaitu 3, kata ganti itu kembali ke 4 


PP Pan Ng : PG 
Jadi jumlah fi'il dan fail &.&45, khobar dari Xx£, lalu dimasukin ol, 
menjadi : 
Me 3 
CSI NIS Ol 


Isim ol adalah /3&£ manshub dengan fathah 


Khobar £ ol adalah jumlah fi'liyyah LX fi mahalli rofin. 


c. Syibhul Jumlah (Mirip jumlah, disebut syibhul jumlah karena tidak 
sempurna meskipun memiliki makna) 


Disusun dari : 
- Jar dan Majrur 


Contoh : 


"Muhammad berada di rumah" 


Tu. 
Mubtada”nya Xx 


Khobarnya Aa &, syibhul jumlah fi mahal rof'in khobar. Lalu di 


a 
masukin JO! menjadi : 
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Isim Ol adalah Ket mansub dengan fathah 


! 


Khobar ol adalah syibhul jumlah Aa G fi mahalli rof'in. 


-  Dzorof dan Madzruf 
Menunjukkan tempat dan waktu 


Contoh : 
IN ali IP 
"Muhammad di depan rumah" 
Mubtadanya ee 


| 


Khobarnya c-3! As, syibhul jumlah fi mahalli rof'in khobar. 2s 


sebagai mudhof, dan CA) sebagai mudhof ilaihi. Lalu dimasuki 0 menjadi: 


! 


wa aa (ES 


| 
Isim ol adalah 3&£ manshub dengan fathah 


Khobar ol adalah syibhu jumlah cl Zul fi mahalli rof'in. 


Catatan : 


Jika khobarnya syibhul jumlah, sering mendahului mubtada' atau isim 


(Sa 


Contoh : 
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"Di dalam rumah ada Ali" 


Mubtada'nya aa marfu' dengan dhommah, mubtada'nya diakhirkan 


dan disebut dengan mubtada' muakhkhor. 


Khobarnya can! 2, syibhul jumlah fi mahal rof'in. disebut dengan 


khobar mugoddam. 


Jika dimasukin Kg dan u 


! 


"Dahulu di dalam rumah ada Ali" 
Isim OS adalah Fs marfu' dengan dhommah, diakhirkan disebut 
dengan isim OLS muakhkhor 


Khobar OB adalah Ta) 8, syibhul jumlah fi mahal nasbin khobar. 


Disebut dengan khobar mugoddam. 


"Sesungguhnya di dalam rumah ada Ali" 
Isim ol adalah && manshub dengan fathah, diakhirkan disebut dengan 


oa 


& 
isim O! muakhkhor. 


Khobar ol adalah cs! 23, syibhul jumlah fi mahal rofin . Disebut 


dengan khobar mugoddam. 
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Contoh-contoh Saudara ol 


"Akan tetapi Muhammad di dalam 
kelas" 


kaY 


Laci 
“TP 


"Seakan-akan Muhammad sakit" 


- 
BA Dr 


2 NAS US 


"Seandainya engkau bersungguh- 
sungguh" 


"Semoga Muhammad 
mendatangiku" 


Latihan 
Masukkan OS dan s 


! 


"Sholat itu Wajib" 


Dimasukin 0, jadi 


a 


Dimasukin S D1, jadi 


dalam susunan kalimat di bawah ini 


Kant 3 


Kg BEAN SSS 


7. Tawabi' (Pengikut) 


7. Tawabi' (pengikut) 


Akan dibahas lengkap di isim-isim manshub in syaa Allah Ta'ala.. 
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BAB 10 
ISIM-ISIM MANSHUB?” 


Pembahasan kali ini adalah tentang Isim-isim yang Manshub, akan 
kami sebutkan secara global terlebih dahulu, dan akan diperinci satu-persatu 
di halaman berikutnya." 


Berikut ini Isim-isim Manshub : 
1. Maf'ul Bihi (& Jp) 


Artinya objek (yang dikenai pekerjaan) 


Contoh : 
Soe RGS 
hang KP Lp 
"Muhammad telah memukul Zaid" 


Zaid sebagai objek (maf'ul bihi) 


Karena dikenai pekerjaan Muhammad yaitu pukulan. 
2. Maf'ul Li Ajlihi (ME J2) 


Isim manshub yang menjelaskan sebab terjadinya fiil'!. 


Contoh : 


"Aku Sholat berharap pahala di akhirat" 
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70 Pembahasan Isim-isim Manshub ini adalah pembahasan terakhir kita dalam belajar 
ilmu Nahwu kali ini, karena isim-ism majrur sudah sering kita bahas di pertemuan-pertemuan 
sebelumnya sehingga tidak perlu diulang lagi, dan akan dilanjutkan Belajar Ilmu Shorof, 
kemudian setelah itu praktek baca kitab. Semoga Allah mudahkan. 


11 Biasanya menunjukkan amalan hati 
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Maful Li Ajlinya adalah Z5 
Contoh lain : 
JM UG IKA Iis 
"Aku datang pagi-pagi karena memuliakan ilmu" 
Maful Li ajlinya adalah Us7-| 
Catatan : 


Untuk mendeteksi maf'ul li ajlihi, bisa menggunakan pertanyaan ISL 
(kenapa). 


Contoh : 
SEM EGA IA Ob SKA ai 


"Kenapa kamu datang pagi-pagi ? Aku datang pagi-pagi karena 
memuliakan ilmu" 


3. Maf'ul Fihi (A8 Jpa) 


Isim manshub yang menunjukkan/menerangkan waktu dan tempat 
terjadinya fiil 


eh 
"Aku melihat Muhammad di depan rumah" 
Maf'ul Fihinya adalah Se yang menujukkan tempat terjadinya fi'il. 


Contoh lainnya : 


m2 02 Lo AKA 2, of 
AN “1x IS Cah, 


"Aku melihat Muhammad pada hari Jum'at" 
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Maf'ul Fihinya adalah 2x yang menujukkan waktu terjadinya ff'il. 


Catatan : 


| 


Untuk bisa menditeksi maf'ul fihi, bisa menggunakan pertanyaan, 5: 
(dimana) atau (45 (kapan). 
Contohnya : 


203 Loc. a, 3, o #34 & e£ rana 
Pe 2 IIS Tah, CSS ay & 


“Kapan kamu melihat Muhammad? Aku melihat Muhammad pada 
hari Jum'at” 


MN 


z 2 


SI AN NASA Sih SMA SIS 


“Dimana kamu melihat Muhammad? Aku melihat Muhammad di 
depan rumah” 


4. Maf'ul Ma'ahu (4x5 JA) 


Isim manshub menunjukkan arti kebersamaan & 


Contoh : 


"Aku berjalan bersama rembulan" 


5. Maf'ul Mutlak GENPAN J gam) 


Maf'ul yang datang untuk menjelaskan fiil itu sendiri, bukan untuk 
yang menjelaskan lainnya, fungsinya untuk penguat ff'il. 


Contoh : 
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"Aku benar-benar memukulnya" 


"Aku benara-benar memukulnya dengan keras" 


6. Isim Inna dan Khobar Kana 


Lihat pembahasan isim-isim yang marfu”, sudah dibahas disana. 
7. Hal (JE 


Isim manshub nakiroh yang menjelaskan kondisi fail, naibul fail ataupun 
maful bihi 


Contoh : 

"Aku datang dengan kondisi Berkendaraan" 

Halnya adalah UST, isim nakiroh yang menjelaskan kondisi fa'il (dhomir Sh 
dan yang dijelaskan disebut Shohibul Hal (JW! &—t-) 


Contoh lainnya : 


"Aku datang dalam kondisi jalan kaki". 


Halnya adalah &&4s isim nakiroh yang menjelaskan kondisi fa'il (dhomir — 
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8. Tamyiz (3) 


Isim manshub yang menjelaskan sesuatu yang mubham (belum jelas). 


Contoh : 


"Aku membeli 20 kitab" 
Tamyiznya adalah bts 


Contoh lainnya : 


"Aku membeli satu meter kain" 


Tamyiznya adalah her 


9. Munada (31) 


Yang dipanggil 

Contoh : 

"Wahai Abdul Muhsin" 
10. Mustasna (Sh 
Pengecualian 

Contoh : 


"Telah datang para mahasiswa kecuali Muhammad" 


At Lo, A0 
GS Garke LAM 


pa IE 


2. 
Mustasna nya adalah Is 


Allah Ta'ala berfirman : 


8. o £ 5 - 3 & 
LAN NI OAT HAM 23 
"Malaikat semuanya benar-benar bersujud kepada Adam kecuali Iblis" 
Mustasnanya adalah cl 


11. Tawabi (pengikut) 


Ada 4 , yaitu Naat, Badal, Taukid dan Athof 


In syaa Allah akan dijelaskan secara detail pada halaman selanjutnya 
isim-isim manshub di atas. 
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1. Maf'ul Bihi 74 J351) 


1. Maf'ul Bihi 
Artinya objek (yang dikenai pekerjaan) 


Contoh : 
Soe RGS 
hang KL Lp 
"Muhammad telah memukul Zaid" 


Zaid sebagai objek (maf'ul bihi) 


Karena dikenai pekerjaan Muhammad yaitu pukulan 


Maf'ul bihi terbuat dari : 
A. Isim Dzohir 


Contoh : 
Bor GA... 
IX 3) KP LS ap 
"Muhammad telah memukul Zaid" 
HIUN IS ep 
"Muhammad telah memukul dua siswa" 
Lor PGA 3 0 
IX 9 KL la 


"Muhammad sedang memukul Zaid" 
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KUN LEE Ling 
"Muhammad sedang memukul dua siswa" 
D3 2 SY 
"Ya Muhammad pukullah Zaid" 
KI La AG 


"Ya Muhammad pukullah dua siswa" 


Catatan : 
Isim dzohir dari contoh diatas adalah 1335 dan cl 


B. Isim Dhomir 


Contoh : 

"Muhammad telah memukul dia (Zaid) " 
"Muhammad telah memukul mereka (dua siswa) " 
"Muhammad sedang memukul dia (Zaid) " 


"Muhammad sedang memukul mereka (dua siswa) " 


"Ya Muhammad pukullah dia (zaid) " 
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"Ya Muhammad pukullah mereka (dua siswa) " 


Fi'il Berdasarkan Butuh dan Tidaknya terhadap Maf'ul Bih 


terbagi menjadi 2 : 


A. Fiil Lazim (Tidak Butuh Maf'ul bihi) 


Contoh : 
Kenyang ae Pergi 33 
Bahagia “3 Keluar 2 
Senang bs Indah sabu 
Cg 


Contoh kalimatnya : 


AI 133 GAS JI HA JL 3 


"Barangsiapa yang panjang sholat malamnya, maka wajahnya indah di 


siang hari" 


Fil JW dan (y-& tidak membutuhkan maf'ul bihi (Objek). Karena 


tanpa objek kalimatnya sudah sempurna. 


B. Fiil Muta'addi (Butuh Maf'ul bihi) 


Terbagi dua : 
a. Butuh 1 objek 


Contoh : 
Minum Aa Memukul PA 
Tapa aa 
Memecahkan Ta Makan JA 
Membuka Pi Mengendarai . 
2 " S 
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Contoh kalimatnya : 


"Muhammad telah memukul Zaid" 


Maful bihinya (Objeknya) 1 yaitu 1335 


2. Butuh 2 objek atau lebih 


Bog GA Lc, 
le KS 0 


Contoh : 
Memakaikan At Memberikan Ta? 
Coil si 
Mengajarkan | Meminta Ni 
Menganusrahi Pa Mendapatkan Aja 
ganug aa p 453 
Contoh kalimatnya : 


FO ds tin A8 la 


"Muhammad mengajarkan Zaid ilmu nahwu" 


Maful bihinya ada 2, yaitu 1355 dan Hd 


"Muhammad memberikan Zaid hadiah" 


Maful bihinya ada 2, yaitu 1335 -, dan TAK 


PENS SEN 


"Seorang fagiir meminta kepada Muhammad sebuah roti" 


Maful bihinya ada 2, yaitu (322 dan pen 


Catatan : 


Fi'il Lazim bisa menjadi Muta'addi (Butuh objek) dengan salah satu 


dari 3 cara : 


1. Merubahah wazan fa 'ala menjadi af'ala 


Contoh : 


Keluar — mengeluarkan Pa 


Masuk — memasukkan 


Sempurna — menyempurnakan 


2. Merubah wazan fa 'ala menjadi fa 'ala 


Contoh : 


. 
Je 


Keluar — mengeluarkan 


Besar - membesarkan 


Sempurna — menyempurnakan As 


3. Menambahkan huruf jar & »£ 3363 


Contoh : 
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"Aku pergi dengan membawa Zaid" 


"Aku safar dengan membawa Ali" 


"Aku datang dengan membawa Hasan" 
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Latihan 


Terjemahkan kalimat berikut ini kedalam bahasa arab : 


1. Dua pelajar lelaki telah mengeluarkan 2 buku 

KS OS 
2. Mereka sedang pergi membawa muhammad 
3. Maryam telah mengajar Muhammad Ilmu Nahwu 


FB ds 113 ka Bata 


4. Ustadz telah memberikan kepada Muhammad dua hadiah 


i 


KE Is 
5. Abdul Muhsin sedang gembira di rumahnya 


3 ab IE Ha 
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2. Maf'ul Li Ajlihi PW 331) 


2. Maf'ul Li Ajlihi ME Jp 
Isim manshub yang menjelaskan sebab terjadinya fiil. 
Contoh : 
JI 3 R3 Rena sineas 
"Aku datang ke sekolah karena berharap mendapatkan ilmu" 
Maful Li ajlinya adalah 22 
Contoh lain : 
"Aku menziarahimu karena cinta kepadamu" 


Maful Li ajlinya adalah v3 


Contoh lain : 


"Aku memukul anakku karena untuk mendidiknya" 
Maf'ul Li ajlinya adalah (56 


Contoh lain : 


73 Pertemuan ke-21, Hari Kamis, 07 Ramadhan 1441 H/30 April 2020 


132 


"Aku sholat karena beriman kepada Allah" 


Maful Li ajlinya adalah GKI 


ba 


Catatan : 


Untuk mendeteksi maf'ul li ajlihi, bisa menggunakan pertanyaan ISL 
(kenapa). 


Contoh : 


"Kenapa kamu sholat? Aku sholat karena beriman kepada Allah " 


Maf'ul Li Ajlihi diterjemahkan dengan “Karena” 


Kalimat yang perlu dihafalkan' : 


Marah karena 23 Lana Suka / cinta J Le 
Syukron J Ha A, Tertarik “3 tas 
Hasad Kara Malu Gran 
Menghormati 8 Lahat | Sayang 23 xx, 
Berharap J Aw Sedih 25 G2 
Takut 27 yaa Marah untuk J La 


74 Karena sering muncul di kitab-kitab para ulama sebagai maf'ul li ajlihi 
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Latihan 


Terjemahkan ! 


1. Saya istirahat karena capek 
2. Jangan bersedekah karena riya 
3. Saya lari karena takut singa 
4. Muhammad sholat karena mengharap ridho Allah 
AN Un aa AS Jo 
5. Zaid tidak pergi karena malu 


nh Bo At 
an Cah 


6. Zainab menangis karena sedih 


134 


3. Maf'ul Fihi («2 J4) 


3. Maf'ul Fihi (&9 Jaa) 


Isim manshub yang menunjukkan/menerangkan waktu dan tempat 
terjadinya fiil 


Contoh keterangan waktu : 
Bat ga 
"Aku pergi hari Jum'at" 
Maf'ul Fihinya adalah 2x menujukkan waktu 
JAN Bp ab 
"Aku berpuasa hari Senin" 
Maf'ul Fihinya adalah 2x menujukkan waktu 
Contoh keterangan tempat : 
sel ai 3 
"Aku berdiri di depan rumah" 
Maf'ul Fihinya adalah A5 menujukkan tempat 
AI Gala LAKI AG 
"Anjing tidur di belakang pintu" 


Maful Fihinya adalah && menujukkan tempat 
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1. OLI S5 - Keterangan waktu 


Kata yang perlu kita hafalkan 


Sore ALI Pagi Es 
Sore » 2 if Pagi TAN 
Malam YK Pagi : Ke 
Waktu/Jam PALA Siang NU 
Selamanya an Hari s0. 
lagi Lang 
Besok (AS Tahun 1, 
Dulu 2 Minggu Asa 
J8 baal 
“ B5 pengad 
Isya A Ls Bulan ana 
2. OI S5 — Keterangan tempat 
Depan $ KE Depan AE 
Kiri JE Kanan -9.2 
Disekitar J : Dihadapan ig 
Era s5) 
Disisi Ata Belakang Sala 
Diantara 25 Belakang AT 
4 s) 
Atas Han Bawah a33 
2» L 
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Latihan 


Terjemahkan ke dalam Bahasa Arab ! 
1. Aisyah safar ke Jakarta sebulan 


M3 GSM JI KAN Lala 
2. Aisyah safar ke Jakarta kemaren 


3 hages JI Aaste Sat 
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4. Maf'ul Ma'ahu (1x5 Jp311)73 
4. Maf'ul Ma'ahu (485 Jaa) 


Isim Manshub yang datang setelah waw (3) yang menunjukkan arti 
kebersamaan (&) 


Contoh : 


"Aku berjalan bersama sungai nil " 


Seakan-akan kita mengatakan : 


Contoh lain : 


' 


"Aku berjalan bersama rembulan' 


Seakan-akan kita mengatakan : 
JIN HA Haa 
Contoh lain : 
JAN BAE 3 aan 


"Aku bangun bersamaan dengan kicauan burung" 


Seakan-akan kita mengatakan : 
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3 
03 oC. A4 9 
aa NA HA Hj 


pd 


Contoh lain : 
Ha Lap jab ae 


"Muhammad bangun bersamaan dengan tenggelamnya matahari" 


Seakan-akan kita mengatakan : 


8 4 - Ba 
Pa) HE Ha Maa 
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5. Maf'ul Mutlak (is J:t) 


5. Maf'ul Mutlak GENPAN 5 paa) 


Maf'ul yang datang untuk menjelaskan fiil itu sendiri, bukan untuk 
yang menjelaskan lainnya, fungsinya untuk penguat fi'il. Dan maf'ul mutlak 
terbuat dari isim masdar. 


Contoh : 
"Aku benar-benar memukulnya" 
Ibas Go R3 


"Aku benar-benar memukulnya dengan keras" 


Macam-macam Maf'ul Mutlak 
1. Penekanan Fi'il Jadi ba & 


Contoh : 


"Aku benar-benar memukulnya" 


Contoh lain : 


"Allah benar-benar berbicara dengan Musa" 
2. Menjelaskan Jenis Fi'il Jadi es Old 
Contoh : 
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"Aku benar-benar memukulnya dengan keras" 


Contoh lain : 


""Aku memukulnya dengan pukulan petinju" 


Contoh lain : 


"Aku makan makanan yang banyak" 
3. Menjelaskan Jumlah Fi'il Ja! 548 03 


Contoh : 


"Aku memukulnya dengan sekali pukulan" 


Contoh lain : 


"Aku memukulnya dengan dua kali pukulan" 


Contoh lain : 


' 


"Aku memandang dia dengan sekali pandangan' 
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Masdar untuk Maf'ul Mutlak ada 2 : 

1. Terkadang dari lafal ff'il itu sendiri 

Contoh seperti diatas 

2. Terkadang dari lafal fi'il yang lain, namun semakna 


Contoh : 
"Aku benar-benar duduk" 
Makna 15343 sama dengan masdar sa yaitu K3 


Contoh : 


"Aku benar-benar berdiri" 


Makna 6333 sama dengan masdar 26 yaitu L3 


142 


Latihan 


Terjemahkan ! 


1. Aku benar-benar faham pelajaran itu 

A3 Ga Sig 
2. Berkatalah kalian (laki-laki) dengan perkataan yang baik 
3. Aku duduk seperti duduknya ulama 


- L.. - 
SI Arak Ela 
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6. Isim Inna dan Khobar Kana 


6. Isim Inna dan Khobar Kana 


Lihat pembahasan isim-isim yang marfu”, sudah dibahas disana. 
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7. Hal (36-78 


7. Hal (den 


Isim manshub nakiroh yang datang untuk menjelaskan kondisi fail, 


naibul fail ataupun maful bihi. Dan yang dijelaskan disebut (J&-! &—Lp) 
Contoh : 

LS Ian Jj AAA ala 
"Muhammad datang ke sekolah dalam keadaan naik kendaraan" 
Hal disini adalah SY, adapun shohibul hal yaitu fail K2 
Contoh lain : 
"Aku melihat pesawat terbang dalam kondisi cepat" 
Hal disini & arina, adapun Shohibul hal nya adalah maf'ul bihi 23 
Contoh lain : 

kelo sUN E,3 

"Aku minum air dalam kondisi airnya jernih" 


Hal disini K8Xs adapun Shohibul hal nya adalah maful bihi £&l 
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ATURAN HAL DAN SHOHIBUL HAL 

1. Shohibul Hal selalu ma'rifah 

2. Hal biasanya nakiroh 

3. Hal biasanya dalam bentuk isim fail, isim maf'ul atau masdar 


Contoh : 
"Aku datang dalam kondisi berkendaraan" 
Halnya terbuat dari isim Fail (wazan “4s6) 
Contoh 
JA IE NS Go ala 
"Orang sakit datang dengan kondisi dipikul di atas tempat tidur" 
Halnya terbuat dari Isim Maf'ul (wazan J 2252) 


Contoh : 


"Mereka menginfakkan hartanya dalam keadaan sembunyi-sembunyi" 
Halnya terbuat dari Masdar yaitu yan 


4. Jika ada hal datang dalam bentuk ma'rifah juga maka sesungguhnya bukan 
hal, tapi sifat. 


S6 2 G3,3 
"Aku minum air dalam kondisi airnya dingin" 


Halnya adalah 15,6 
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Adapun, 
Ss &3,A 
"Aku minum air yang dingin" 


Kalimat 5 LI bukan hal, akan tetapi sifat (naat), karena dalam keadaan marrifat 


bukan nakiroh. 


5. Antara Hal dan Shohibul Hal harus sama jumlahnya dan harus sama 
Mudzakkar muannas nya. 


Contoh : 
SES OEJU sle 
"Dua siswi datang dalam kondisi berkendaraan" 


Mutsanna (YEJUJI) - Mutsanna (CxXST,) 


Muannats JEJUJI - Muannats (SY, 
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KONDISI HAL 


Bisa dibuat dengan tiga keadaan : 


1. Bukan Jumlah 


Contoh : 


" Aku datang dalam kondisi berkendaraan" 


Kalimat Is, adalah hal yang bukan jumlah. 


2. Jumlah 


Jumlah (susunan kalimat), ada dua 


a. Jumlah Ismiyah 


Disusun dari mubtada' khobar 


Contoh : 


S8 LN 


" Jangan kamu minum, sedangkan kamu dalam keadaan berdiri" 


Mubtada nya Cit 


Khobarnya 26, jumlah ismiyah yang Tersusun dari mubtada' dan 


khobar 4G &sl adalah Hal fi mahalli nasbin (setiap jumlah dii'rob fii 


mahalli-menempati tempat nashob) 


Adalah waw haliyyah. 


3D 5 


b. Jumlah Fi'liyah 


Disusun dari Fi'il dan Fail 

(It Jadi) 
Contoh : 
"Datang anak kecil dalam keadaan nangis" 


Trob S3 adalah fi'il mudhori marfu dengan dommah mugoddaroh, 
dan fi'il harus ada fail (pelaku), failnya dhomir mustatir (kata ganti yang 
tersembunyi) yaitu 3, kata ganti itu kembali ke a53 


Jadi jumlah fi'il dan fail 'SX3 , fi mahalli nasbin Hal 


3. Syibhul Jumlah (Mirip jumlah, disebut syibhul jumlah karena tidak 
sempurna meskipun memiliki makna) 


Disusun dari : 
a. Jar dan Majrur 


Contoh : 
SPP Ketek AN 22 
"Pemimpin itu datang dengan bajunya yang resmi" 


Halnya amal , Jumlah jar majrur fi mahalli nasbin. 


- 


Shohibul halnya XI 


b. Dzorof dan Madzruf 


Menunjukkan tempat dan waktu 
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Contoh : 
MEI S3 HUNI Eh 
"Aku melihat pesawat terbang diantara awan awan" 


Halnya x , fi mahhali nasbin. Dan shohibul Hal SAI 
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Latihan, 


Terjemahkan ! 


1. Zainab minum sambil duduk 


2. Dua pelajar wanita sedang makan sambil berdiri 
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8. Tamyiz (22331777 


8. Tamyiz (2) 


Isim manshub yang menjelaskan sesuatu yang mubham (belum jelas). 


Sebelum membahas lebih dalam tentang tamyiz, akan di jelaskan 
tentang “adad (bilangan/angka) dan ma'dud (yang dihitung) . 


Contoh : 


"Tiga Buku" 


“Adad — £YG dan Ma'dud — 


Hukum Ma'dud 


100-1000 11-99 3-10 1-2 


Berikut perinciannya : 
1. Bilangan 1-2 


Ini mudah sekali, contohnya : 


"Satu buku" 


Isim Mufrod 


77 Pertemuan ke-24 dan ke-25, Hari Ahad dan Senin, 10-11 Ramadhan 1441 H / 03- 
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"Dua buku" 
Isim Musanna 
2. Bilangan 3-10 


Ma'dud selalu jama' majrur, contohnya : 


"Tiga Buku" 1. Ft 
"Lima laki-laki" Ju 2... 
"Tiga anak" $ fa Fe 
-tas 
"Tiga siswi" SL SE 


Semua Ma'dud (yang di hitung) adalah jama' dan keadaannya majrur. 


3. Bilangan 11-99 


Ma'dudnya mufrod manshub, contohnya : 


"Dua belas lelaki" 


"Aku membeli 20 puluh buku" 


"Telah datang 30 anak" er Arah 


Semua ma'dud diatas adalah mufrod manshub. 
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4. Bilangan 100-1000 


Ma'dudnya mufrod majrur sebagai mudhof ilaihi. 


Contohnya : 
"100 lelaki" 5 su 
"200 lelaki" 2. # 
"1000 kitab" 03 En 
"2000 kitab" A3 udi 
"300 hari" -5 2 FG 
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Latihan 
Terjemahkan ! 


1. Di kelas ada 5 buku 


2. Aku sedang menghafal 20 hadist 


3. Aku lupa 100 hadist 


4. Aku tidak puasa dua bulan hingga tiga bulan 


5. Zainab telah membeli 12 buku 


6. Hafalkanlah engkau (wanita) 1000 ayat 


7. Aku telah tinggal di Jakarta 6 bulan 


8. Di rumahku ada 10 buku 
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Pengertian Tamyiz yaitu 


Isim manshub yang datang untuk menjelaskan isim yang mubham 
(belum jelas). 


Contoh : 
.3 : - Saga 
"Aku telah membeli 20" 


Jumlah diatas belum jelas, dia membeli 20 apa? 


Maka datang tamyiz untuk menjelaskan, 
"Aku telah membeli 20 kitab" 
Tamyiznya adalah bus 


Dan yang dijelaskan (isim mubham/yang belum jelas) namanya 
mumayyaz, yaitu 5: ae 


Contoh lain : 


"Aku telah membeli 2 kg" 
Jumlah diatas belum jelas, dia membeli 2 kg apa? 


Maka datang tamyiz untuk menjelaskan, 


"Aku telah membeli 2 kg beras" 


Tamyiz nya adalah 
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Dan yang dijelaskan (isim mubham/yang belum jelas) namanya 
mumayyaz, yaitu Kn UR 
Kesimpulan : 


Bahwa tamyiz itu mengandung makna € (dari), 


AS Ia Gis SAS 
"Aku telah membeli 20 dari kitab" 


Contoh Tamyiz yang lain : 


"Aku mempunyai lebih banyak dari kamu" 
Kalimat diatas belum jelas. Apanya yang lebih banyak? 


Maka datang tamyiz untuk menjelaskan, 
"Aku mempunyai lebih banyak dari kamu berupa harta" 


Tamyiz disini adalah YL 


Adapun mumayyaznya adalah 2 


Contoh lain : 


GA AI 
"Saudaraku Harun, dia lebih fasih dariku" 
Kalimat diatas belum jelas. Apanya yang lebih fasih? 


Maka datang tamyiz untuk menjelaskan, 
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Ill aa KE Au ah 


' 


"Saudaraku Harun, dia lebih fasih dariku lisannya' 


Tamyiz disini adalah Heo 


Adapun mumayyaznya adalah kas 


Macam-macam Mumayyaz 
1. Malfudz (tersebutkan di susunan kata) 


Terdiri dari 4 bentuk, 
A. Nama Timbangan (0:5! (el) 


Contoh : 


"Aku membeli satu kilo emas" 


Mumayyaznya adalah Ss 


B. Nama Takaran (ks el) 


Contohnya : 


"Aku membeli satu sho' kurma" 


Mumayyaznya adalah (&Lz 
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KA TES EA 
AI D Lam 


og £ Pal 
Kelasa 


C. Menunjukkan Panjang @etad 4 3) 
Contoh : 

(K3 u ia Casa 
"Aku membeli satu dua meter kain" 


Mumayyaznya adalah Opa 


D. Menunjukkan Jumlah (243! 4!) 


Contoh : 


"Di rumahku ada 20 kitab" 


Mumayyaznya adalah 035 


2. Malhudzon (Tidak tersebutkan di susunan kata, hanya terkandung 
dalam susunan tersebut) 


Ada 3 bentuk, 
A. Tamyiznya adalah perubahan dari Mubtada' 


Contoh : 


"Aku mempunyai lebih banyak dari kamu berupa harta" 
Tamyiznya adalah YL asalnya mubtada. 


Asal Kalimatnya adalah 
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BIL Ia AM IL 
"Hartaku lebih banyak daripada hartamu" 
Trob dari Uk adalah mubtada dan dia sebagai mudhof. 
Contoh lain : 
yan AE Ge sah 
"Seorang guru lebih banyak dari muridnya dari segi pengalaman" 
Tamyiznya adalah yana asalnya mubtada'. 
Asal Kalimatnya : 
Ab ae aa 3 AN 
"Pengalaman guru lebih banyak dari pengalaman murid" 
Trob dari 2 adalah mubtada dan dia sebagai mudhof. 


B. Tamyiznya adalah perubahan dari Fail 


Contoh : 
"Muhammad baik Jiwanya" 
Tamyiznya adalah Ka yang asalnya adalah fail. 
Asal Kalimatnya : 
KAS Indi Eat 


"Baik Jiwanya Muhammad" 
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Irob da adalah Fail marfu. 


Contoh lain : 


"Ali indah wajahnya" 
Tamyiznya adalah (453 yang asalnya adalah fail. 


Asal Kalimatnya : 


"Indah wajahnya Ali " 
Trob 4-3 adalah Fail marfu'. 


C. Tamyiznya perubahan dari Maf'ul Bihi 


Contoh : 


Pn 


AA PN bag 
"Aku menanam di bumi berupa pohon" 
Tamyiznya adalah Ph yang asalnya adalah maf'ul bihi. 
Asal Kalimatnya : 

SIN A3 ng 
""Aku menanam pohon di bumi" 


Irob #£&-& adalah maf'ul bihi manshub. 
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Hukum “Adad (3! 43) 
Terbagi menjadi dua : 
1. Mabni 


Bilangan 11-19 manbi tidak berubah (angka awal dan angka 10 nya), 
kecuali 12 (angka 2 mu'rob adapun angka 10 mabni) 


Contoh : 


"Di rumahku ada 17 buku" 


- 
0 


Irob x&£ 4222 adalah mubtada?' muakhkhor harusnya marfu dengan 


dhommah, akan tetapi dia termasuk bilangan mabni fathah, jadi fi mahalli 
rofin. 


Contoh lain: 
NENEK ea “5 
ie & SN . 2, Tya va) 


"Aku membeli 17 buku" 


- 
LOL 


Trob ae 4-5 adalah maf'ul bihi manshub, akan tetapi dia termasuk 
bilangan mabni fathah, jadi fi mahalli nasbin. 
Adapun angka 12 maka sebagai berikut : 


Contoh : 


"Di rumahku ada 12 buku" 


Irob ks (SI adalah mubtada” muakhkhor marfu dengan alif, karena 


mutsanna. 
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Contoh lain: 
"Aku membeli 12 buku" 


Irob ES C5) adalah maf'ul bihi manshub dengan ya' karena 


mutsanna. 
Catatan : Kata 7££ selalu mabni. 


2. Mu'rob 
Seluruh angka hukum asalnya mu'rob 


Contoh : 


"Di rumahku ada 20 buku" 


Irob pa adalah mubtada' muakhkhor marfu dengan waw, karena 
mulhag bi jama' mudzakkar salim. 


Contoh lain : 


"Aku membeli 20 buku" 


Trob Ka ae adalah maf'ul bihi manshub dengan ya' karena mulhag bi 
jama' mudzakkar salim. 


Contoh lain : 


"Aku letakkan kitabku di atas 20 kitab" 
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Trob 23 ie adalah mudhof ilaihi majrur dengan ya' karena mulhag bi 
jama' mudzakkar salim. 


Contoh lain : 


BUS Ojas 3 Aan can 
"Di rumahku ada 24 buku" 


Trob ang adalah mubtada' muakhkhor marfu dengan dzommah, 
karena isim mufrod. 


Contoh lain : 


"Aku membeli 24 buku" 


Trob 2 adalah maf'ul bihi manshub dengan fathah karena isim 


mufrod. 
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Bilangan ditinjau dari sisi Mudzakkar dan Muannats 
(CI 3 ASN Li Ta SAI) 
Terbagi menjadi 4 keadaan : 


1. Bilang 1&2 


Sesuai dengan ma'dudnya, Angka 1. Contoh : 


"Satu kitab" Te un 
"Satu mata" 215 20 
"Salah satu diantara para pelajar Nu i 
laki-laki " naa 
"Salah satu diantara para pelajar Pe Ga UNI A3 
perempuan" | : 
Angka 2 , contoh : 
"Dirumahku ada 2 orang dari para Hi kena ( seba ai 
pelajar laki-laki" Ola monas 


"Dirumahku ada 2 orang dari para 
pelajar perempuan" 


"Aku melihat 12 siswa" 1 -. 78. 


"Aku melihat 12 siswi" z 


"Telah datang 12 siswa" 


Catatan : kata 742 selalu mabni. 


8Trob 422 te) adalah maf'ul bihi manshub dengan ya' karena mutsanna. 
7 Trob 5S WS adalah fail marfu dengan alif karena mutsanna 
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2. Bilangan 3-9 


Berlawanan dengan ma'dud. 


"4 kitab" 1 basa 


"Aku melihat 9 laki-laki" 


"Aku melihat 9 wanita" see bund 4 
Ta ea 
3. Bilangan 10 
Terbagi menjadi 2 : 


Jika bersendirian makan berlawanan dengan ma'dud 


Contoh : 
10 kitab Ha 
"1O siswi" Eni ARE 


Jika bergandengan dengan yang lain maka sesuai ma'dud. 


Contoh : 
13 kitab Es HA Fi 
13 wanita Ea aa S6 
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4. Bilangan 20-90,100, 1000 dan kelipatannya 


Maka tidak berubah, apakah ma'dudnya mudzakkar atau muannats. 


Contoh : 


"Di rumahku ada 20 buku" 


"Di rumahku ada 20 wanita " 


"Aku melihat 100 siswa" 


"Aku melihat 100 siswi" 
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Latihan 


Terjemahkan ! 


1. Muhammad lebih banyak hartanya daripada zaid, karena Muhammad telah 
membeli 17 kg emas 


Je Aa AA 9 ge, 9 3. P en 
KRS MS SAS Tak GABAH NAIS OY NA A83 Iya ST AL 


2. Aku melihat 12 pelajar wanita salah satunya telah menjual 2 rb buku 


- AE Oa gaga Bu Man Aa 2 
SES eni SEGI PMS IL Oam 3) Eh 
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9. Munada (381? 
9. Munada (6541) 


Yang dipanggil dan di dahului oleh huruf nida', misal : & 
Contoh : 
PEN 
"Wahai Abdul Muhsin" 
Munada terbagi menjadi 2 : 
1. Munada dengan Jl 
Ada dua kemungkinan, 


A. Jika munada mudzakkar, maka memanggilnya di dahului Lai atau 


4 
- 


Ne 

Contoh : 
"Wahai seorang lelaki" KE ir 
"Wahai seorang lelaki" Ai Isu 


Kalau tanpa keduanya, semisal 
yES 6 
Ini salah. 
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B. Jika Munada Muannats, maka memanggilnya didahului 4-2 


Contoh : 


3G 
pe 
ed 


z Pa 
latau 042 


" 


"Wahai seorang wanita 


" 


"Wahai seorang wanita 


Kalau tanpa keduanya, semisal 


Ini salah. 


2. Jika Munada tanpa d! 


Ada beberapa kondisi : 
A. Munada Manshub 
Ini ada 3 keadaan, 

a. Munada Mudhof 


Contoh : 


"Wahai Nabi Allah" 


"Wahai Rasulullah" 


"Wahai Penuntut Ilmu" 


"Wahai Abdul Muhsin" 


"Wahai Abu Hurairah" 


b. Munada Syabihan Bil Mudhof (Mirip mudhof) 


Contoh : 


"Wahai pendaki gunung" 


Ie WE 


"Wahai orang yang tahu dengan 
ilmu faroid" 


AAN ale 9 


c. Munada Nakiroh Ghoiru Magsudah 


Ketika memanggil tidak memaksudkan orang tertentu. 


Contoh : 
"Wahai Orang Alim" Use 
"Wahai Seseorang (siapa saja)" Je b 
B. Munada Mahbni Ala Rofa' 
Ada dua keadaa, 
a. Jika dia nama mufrod 
Contoh : 
"Wahai Fatimah" Ga hi 
"Wahai Ahmad" Akik 


b. Munada Nakiroh Maksudah (sudah menunjuk 


Contoh: 


orang tertentu), 


"Wahai orang itu" 


( Ne 
Yr 
NX 
#TX 


"Wahai anak itu" 


uga 
#CX 
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Isim Y (La Nafi Lil Jinsi) 
Isim Y (La Nafi Lil Jinsi) 


Contoh : 


"Tidak ada sang lelaki di rumah" 
Ini bukan La Nafi Lil Jinsi 


"Tidak ada jenis lelaki di rumah" 
Ini dia La Nafi Lil Jinsi 


La Nafi Lil Jinsi Terbagi menjadi 2 : 
1. Mu'rob 

Ada dua keadaan : 

a. Jika Mudhof 


"Tidak ada ahli ilmu di rumah" 
b. Syabih bil Mudhof 


"Tidak ada seorangpun pemanjat gunung di rumah" 


"Tidak ada orang yang berusaha dalam kebaikan dibenci" 
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2. Mabni ala ma yunshobu bihi 
Ada 3 keadaan : 
a. Mabni Ala Fathah 
BEN 
"Tidak ada murid yang datang" 
b. Mabni Ala Ya' 
Jika mutsanna dan jama mudzakkar salim 


Contoh : 


"Tidak ada dua pendusta di rumah" 


"Tidak ada dua pendusta yang Laka 
dibenarkan" 


Tidak ada para pendusta dicintai 5 aa 


c. Mabni Ala Kasri 


? £ 0 £ 
Cena SY 


"Tidak ada para wanita yang Bersungguh-sungguh dicela" 
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Latihan 


Terjemahkan ! 


1. Wahai Pembawa Buku, sungguh-sungguhlah! 
ABI ASI da 
2. Tidak ada sang dzolimpun yang dicintai 
LS MEN 


3. Wahai sang pelajar ( laki-laki), jangan makan malam ini 


Na 


AAN ola PE CJ gk 
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10. Mustasna (541)! 
10. Mustasna (Hasan 


Pengecualian 


Contoh : 


"Telah datang para mahasiswa kecuali Muhammad" 


Mustasna (yang dikecualikan) — hee 


Mustasna Minhu (yang dikecualikan darinya/rombongannya) — KESAN 
Adatul Istisna bisa dengan 2 hal : 
1. Dengan Yi 


Ada tiga kemungkinan : 
a. Jika kalam sempurna dan positif, maka wajib mustasna manshub 


Contoh : 


"Semua siswa lulus kecuali Zaid" 


Ini adalah kalam sempurna (sudah ada mustasna dan mustasna minhunya) dan 
positif (bukan negatif)??. 


81 Pertemuan ke-27, Hari Kamis, 14 Ramadhan 1441 H / 07 Mei 2020 


82 Kalimat negatif jika di awali Ls (Tidak) dan selainnya. 
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Contoh lain : 


"Mereka semua sujud (para malaikat) kecuali Iblis" 


b. Jika kalam sempurna, tapi negatif. Maka i'robnya bisa manshuf dan 
bisa mengikuti mustasna minhu. 


Contoh : 


"Semua siswa tidak lulus kecuali Zaid" 
Keadaan 1335 boleh manshub sebagai mustasna dan boleh marfu 


e. 
sebagai badal dari mustasna minhu Ns! 


c. Jika kalam tidak sempurna, maka tergantung kondisinya. 


Contoh : 
Zaid marfu' sebagai Fail 
Zaid manshub sebagai maf'ul bihi 


Zaid majrur dengan huruf jar 


Anggap saja Y! dan Ls tidak ada. Hal ini sangat mudah. 


! 
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2. Selain Y) 
Ini terbagi menjadi dua : 


a. Bisa dengan ££ dan (Sw 
- Kedudukan jar dan (S3 selalu sebagai mudhof 


- a 
-Trobnya »£ sama seperti mustasna dengan Y 


! 


Jika diganti dengan PA maka : 


Het 


Kedudukan ghoiro menempati kedudukan Zaid sebagai fail, maka 
TP robnya marfu karena kalam tidak sempurna, jadi IP robnya tergantung kondisi 
dia sebagai apa. 


Contoh lain : 


Menjadi 
Hehe 
Kedudukan ghoiro menempati kedudukan Zaid sebagai maf'ul bihi, 


maka Y'robnya manshub karena kalam tidak sempurna, jadi YProbnya 
tergantung kondisi dia sebagai apa. 


Contoh lain : 


Menjadi 
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ad P 
IA II 


Kedudukan ghoiro menempati kedudukan Zaid sebagai mustasna, 
maka I'robnya wajib manshub karena kalam sempurna dan positif. 


Contoh lain : 


IS NY OI AL Uu 
Menjadi 

Ai 5 Lila Lu 
Atau 


P3. 2 
2 NI LL 


Kedudukan ghoiro menempati kedudukan Zaid sebagai mustasna atau 
badal, maka Y'robnya boleh manshub dan marfu karena mengikuti mustasna 
minhunya. Dan ini termasuk kalam sempurna dan negatif, jadi boleh dua 
hukum. 


b. Bisa dengan HW 136 « Y& 
Ada dua kondisi : 


1. Jika 145 dan Ys tidak di dahului 4s nafia, maka boleh manshub dan 
boleh majrur. Contoh : 


Bg Bin 


85 NS Lb 3 
Maka kedudukan !3& dan Y& 


sebagai ada Mustasna seperti Y 


! 


Atau 
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SI Ie EN AL 
Maka kedudukan !3£ dan WE 
sebagai huruf jar. 


2. Jika 148 dan Ys di dahului 4s nafia, maka harus manshub. Contoh : 


Pa Buat 


(A3 Naga SI 3 
Contoh lain : 


1933 Sial Sob AL Uu 
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Latihan, 


Terjemahkan ! 
1. Para pelajar wanita hadir kecuali Zainab 


-0- 
"ad or 


—) Y) SAJUSII Las 


Ini kalam sempurna sebelum Y) dan positif, maka wajib mansub 
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11. Tawabi' (Pengikut)? 


11. Tawabi' (pengikut) 


Ini merupakan akhir pertemuan dalam membahas ilmu nahwu. 
Selayaknya kita terus murojaah pelajaran-pelajaran sebelumnya agar lebih 
mutgin. 


Pembahasan kali ini adalah Tawabi' (Pengikut-pengikut yang 
mengikuti yang diikuti), Tawabi' ada 4 , yaitu Naat, Badal, Taukid dan Athof. 


Berikut ini perinciannya : 
1. Naat/Sifat 
Fungsinya untuk menjelaskan sifat dari isim sebelumnya 
Naat berupa dua hal : 
A. Berupa Isim 
Dan ini terbagi menjadi dua: 
a. Naat Hagigi 


Contoh : 
OSN GET 2 
"Telah datang dua lelaki besar" 
Naat (sifatnya) OA 
Man'ut (yang disifati) OA 


Naat dan Man'ut harus sama dari segi i'robnya, muannats dan 
mudzakkarnya, bilangannya, ma'rifah dan nakirohnya. 


88 Pertemuan ke-28, Hari Jum'at , 15 Ramadhan 1441 H/08 Mei 2020 


181 


Contoh lain : 


"Aku melihat wanita yang tinggi" 
Naat (sifatnya) 2 sb 


Pa 
s 


bal 


z 
fo) 


Manrut (yang disifati) 
Contoh lain : 

SA Sa, bg 
"Aku melewati para siswa yang sungguh sungguh" 


Naat (sifatnya) LIS! 


Manrut (yang disifati) SI 


b. Naat Sababi 


Contoh : 
2233 TI J3 
"Datang seorang laki-laki yang istrinya sholehah" 


Naatnya pena, 


Man'utnya 5 
Naat dan Man'ut harus sama dari segi i'robnya, bilangannya, ma'rifah 


dan nakirohnya, kecuali dari segi muannats dan mudzakkarnya, karena harus 
mengikuti yang disifatinya. 
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Dalam jumlah ini yang disifati adalah 1535 sehingga naat ikut 
muannats Fenue 
Contoh lain : 
433 Il Gala 
"Telah datang seorang wanita yang suaminya sholeh" 


Naatnya Je 


Man'utnya 313! 

Naat dan Man'ut harus sama dari segi i'robnya, bilangannya, ma'rifah 
dan nakirohnya, kecuali dari segi muannats dan mudzakkarnya, karena harus 
mengikuti yang disifatinya. 

Dalam jumlah ini yang disifati adalah » (mudzakkar) sehingga naat 
ikut mudzakkar Gua 


Contoh dalam Al-Ouran, Allah Ta 'ala berfirman : 


LAN ABI AAN os je WA 


F3 
Musa 


"Ya Rabb Kami, keluarkanlah kami dari negeri ini yang dzolim penduduknya" 


Naatnya JUN 


Man'utnya 255! 


Naat dan Man'ut harus sama dari segi i'robnya, bilangannya, ma'ifah 
dan nakirohnya, kecuali dari segi muannats dan mudzakkarnya, karena harus 
mengikuti yang disifatinya. 
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Dalam jumlah ini yang disifati adalah AI (mudzakkar) sehingga naat 
ikut mudzakkar JUS 


B. Berupa Jumlah 


Ada sebuah kaidah, bahwa seluruh jumlah yang datang setelah isim 
nakiroh maka dia adalah Naat/Sifat. 


Contoh : 
eng Ya 
"Telah datang seorang laki-laki yang sedang tertawa" 


Naatnya jumlah fi'il dan fail Ora fi mahalli rofin. 


Man'utnya 5 


Contoh lain: 


"Aku melihat seorang lelaki yang sedang tertawa" 


Naatnya jumlah fi'il dan fail Ora fi mahalli nasbin. 


Man'utnya Y—-, 


Contoh lain : 


"Aku melihat seorang lelaki yang bapaknya sakit" 


Naatnya jumlah mubtada dan khobar yaitu ga ya Sei) fi mahalli nasbin. 
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Man'utnya Y, 


Contoh lain : 


"Datang seorang lelaki yang bapaknya sakit" 


Oo A9 


Naatnya jumlah mubtada dan khobar yaitu sa ya 0 31 fi mahalli rof'in. 


Man'utnya "5 


2. Athof (kata gandeng) 


Aturan dalam athof, yang sama hanya i'robnya. Adapun bilangnya, 
ma'rifat dan naikornya, muannats dan mudzakkarnya tidak harus sama. 


Huruf Atof ada banyak, diantaranya : 


—MN 

—MN 
Aa 
53 


Tes 3 woo jan 


—) 6) 


yo 
oo 


Bukan | Bahkan | Tetapi | Hingga | Atau | Atau | Lalu | Kemudian | Dan 
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Contoh : 


"Telah datang ka naa Sa ne ee 
Muhammad dan Mau Athof - & Ne Aa aa 
Kholid" 
"Telah datang lelaki 2. Fioiu | Aps H3 
'tuf — “3 — alsal ana WAE 
dan seorang Matuf Je! | Athof oral | lal 3 Jas ab 
perempuan" 


"Aku melihat orang- Ma'tuf — Athof — sean PRA 
oran lim d 4 2 3 Geli Sah 
g muslim dan TAN DIAN 2 

dua orang wanita" ik Sh Aa 
Athof ada 2 : 
1. Isim kepada isim 
Seperti contoh diatas 
2. Jumlah kepada jumlah 
Contoh : 

dai 3 


"Dia perempuan makan dan minum" 
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3. Taukid (Penguat) 

Terbagi menjadi dua : 

A. Lafdzi 

Dengan mengulangi kata yang sama 


Contoh : 


"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar " 

Kalimat TS i Fa) yang kedua dalam susunan di atas adalah taukid. 
Contoh lain : 

"Tulislah, tulislah" 


Kalimat yang kedua pada susunan diatas sebagai taukid. 


B. Maknawi 


Dengan menggunakan salah satu lafal berikut ini : 


a. dpi! (diri) 


Contoh : 


"Telah datang seorang gubernur dirinya sendiri" 


Kata 3 ai adalah taukid marfu karena mengikuti i'rob #5 
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b. BS 


Contoh : 


"Dua siswa telah hadir sekaligus" 


Contoh lain : 


"Dua siswi telah hadir sekaligus" 
Taukidnya adalah us dan IS marfu dengan alif karena mutsanna, 
mengikuti i'rob SUS dan SEBU 
c. Ea! 
Contoh : 
"Aku berjumpa dengan sang pemimpin secara langsung" 


Kata aa adalah taukid manshub karena mengikuti i'rob pe ! 


d. IS 


Contoh : 


3 3 ai - 
HS UI HS 
"Para siswa telah hadir semuanya" 


Kata US adalah taukid marfu karena mengikuti i'rob ANA 
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—X 


2 ih 


Contoh : 


"Maka benar-benar malaikat itu bersujud (kepada adam) semuanya" 
Disini ada dua taukid, yaitu 1 dan ORA irobnya marfu mengikuti 


A a 
i'rob SY! 


4. Badal 
Ada 4 macam : 


A. Badal kull min kull, maksudnya adalah mewakili seluruh mubdal anhu 
(yang dibadali) 


3 LI 
" Telah datang siswa (yaitu) Zaid" 
Siswa — Zaid, Zaid — siswa. 
Kata Ig badal marfu, karena mengikuti i'rob &-JWJI 


B. Badal ba'dh min Kull , maksudnya adalah mewakili sebagian dari 
keseluruhan 


Contoh : 
Has GAN Sh 
"Aku melihat suatu kaum ( yaitu) setengah dari mereka" 


Kata Se! adalah badal mansub, karena mengikuti i'rob 3) 
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C. Badal Isytimal (kandungan) 


Contoh : 
" Muhammad telah memberi manfaat kepadaku, (yaitu) ilmunya" 
Kata Hu adalah badal marfu, karena mengikuti i'rob Hee 


D. Badal Gholath (salah) 


Contoh : 
z of joe 3, S | 


"Aku makan roti, (eh salah) yang bener aku makan daging' 


Kata KL adalah badal mansub, mengikuti i'rob (25 


Catatan : 
Badal biasanya datang setelah, 
1. Nama 


Contoh : 


"Abdullah putrannya Umar Berdiri" 
Kata 3?! adalah badal dari X£ 


2. Isim Isyaroh 


Contoh : 
"RS SJ NA 
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"Ini adalah anak yang tampan" 
Kata JS! badal dari X4 
Contoh lain : 
3 5 LSI 3 

"Kitab itu (Al-Ouran) tidak ada keraguan di dalamnya" 
Kata LSI badal dari N$ 
3. Pembagian 
Contoh : 

Bp yh 3 gd ai AKU 
"Kalimat terdiri dari 3 macam : Isim, fi'il dan huruf" 
Kata #5) adalah badal dari Z6 
Contoh lain : 


Pai pu BE Jaga kai 


' 


"FP II terbagi menjadi tiga : Madhi, mudhori dan amr' 


- 


Kata 24x adalah badal dari #6 
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Biografi Penyusun Buku 


Nasab 

Abu Yusuf Akhmad Ja'far bin Mulyono bin Majid. 
TTL 

Pasuruan, 17 Juni 1996 

Alamat : 

Jl. Kyai Sepuh Gg. 18, RT/RW : 01/05, Ds. Gentong — Pasuruan, Jawa Timur 
Anak ke : 

2 dari 3 bersaudara 

Hoby 

Membaca & Menulis 

Motto 

“ Hidup untuk Akhirat ” 


Pendidikan Formal : 


& TK DHARMARINI VIII :2 TAHUN 

“£ SD NEGERI GENTONG PASURUAN : 6 TAHUN 

#&£ SMP NEGERI 7 PASURUAN :3 TAHUN 

3 SMK NEGERI 1 PASURUAN :3 TAHUN 

#k L-SIA (Lembaga Studi Islam Arab) JAKARTA :1 TAHUN 
(D1) 

3 SI di Univ. Al-Azhar Kairo Fakultas Syari'ah Islamiyah wal 
Oaanuun 

#k SI di Univ. Islam Madinah Fakultas Hadist wa Dirosat Islamiyah 
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Pendidikan Non Formal : 


- Ma'had As-Sunnah Pasuruan (3-4 Bulan) 
- Ma'had Al-Fath — Mesir di bawah Bimbingan Syaikh Wahid bin 
Abdissalam Bali Hafidzhullah Ta 'ala. 


Akun Pribadi : 

3 Facebook : Abu Yusuf Akhmad Ja'far 

4 Instagram : @akhmadjakfar 

dk Twiiter : @11 akhm 

3 WA : #201069600655 

3 Email : abuyusuf33@yahoo.co.id atau 

akhmadjakfar11 @ gmail.com 

3 No. Hp : #201069600655 

“sk Blog / Website : http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/ 
Status : Menikah 
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KARYA PENULIS LAINNYA TENTANG 
BAHASA ARAB 


Rp. 15.000 


PA 


Hap na - 
Sl Dar Al- Furgon 
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KARYA PENULIS BEST SELLER 
Rp. 25.000 


ISLAMIC UNIVERSITY F: $ 
OF MEDINAH 2 


TIPS-TIPS KULIAH 
DI UNIV. ISLAM MADINAH DAN UNIV. AL-AZHAR AS-SYARIF KAIRO 


Penerbit 


Dar Al - Furgon 
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Rangkuman secara terpisah bisa dilihat di 


Wawasanislamdunia.blogspot.com 
FB : Abu Yusuf Akhmad Ja'far 


Simak Video rekaman UFA di channel 
youtubenya Peretemuan 1-28 , ditambah 
dengan murojaah 6 kali: 


CHANNEL 
FIRANDA ANDIRJA 


SEKIAN TERIMA KASIH 
SEMOGA BERMANFAAT 
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